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ABSTRAK

Skripsi ‘oleh " Nur Jali) 22008, Judul! bPENGARUH IMPLEMENTASI, SISTEM
MANAJEMEN MUTU ISO 9001 : 2000 TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA SMK
NEGERI 1 SURABAYA. Pembimbing: Drs. Ali Maksum, M. Ag.

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 adalah sebuah standart mutu yang
berkelas internasional.

Tujuan sekolah menerapkan dan menyandang Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 : 2000 adalah untuk meningkatkan kualitas dan kualitas siswa yang nantinya
siswa dapat bersaing dalam dunia internasional.

Agar dapat tercipta sebuah proses pembelajaran yang maksimal, maka perlu
diciptakan suasana yang mendukung dalam setiap hal yang menyangkut dengan
pembelajaran. Oleh sebab itu perlu diciptakan sebuah perbaikan sistem yang
berkesinambungan, seperti layaknya ISO 9001 : 2000 yang menjamin sebuah standart
mutu. Dengan adanya sekolah yang telah menggunakan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001 : 2000 sebagai standart mutu maka seluruh aktifitas sekolah ditinjau oleh
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 yang tujuannya adalah membuat perbaikan
secara terus menerus (kontinue).

Penelitian dalam Skripsi ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh Implementasi
Sistem Manajemen Mutu 9001 : 2000 terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1
Surabaya, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Sistem
Manajemen Mutu 9001 : 2000 di SMK Negeri 1 Surabaya, bagaimana prestasi belajar
siswa SMK Negeri 1 Surabaya, dan bagaimana pengaruh Implementasi Sistem
Manajemen Mutu 9001 : 2000 terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1
Surabaya.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Dan_pengumpulan
datanya dilakukan dengan metode angket, observasi, interview dan dokumentasi.
Kemudian data dianalisa menggunakan rumus statistik, yaitu: rumus Mean dan rumus
product moment serta diinterprestasikan dengan rumus “r”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 :
2000 dilakukan dengan baik. Ini terbukti dengan dilaksanakannya seluruh kegiatan
ISO 9001 : 2000 sesuai dengan prosedur-prosedur Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 : 2000 yang sifatnya adalah perbaikan secara berkesinambungan. Dan Prestasi
Belajar Siswa SMK Negeri 1 Surabaya tergolong baik atau lebih dari cukup. Ini
terbukti dengan data nilai akhir semester siswa yang rata-rata adalah 7,(Tujuh Koma).

Sedangkan adanya Implementasi Sistem manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di
SMK Negeri 1 Surabaya mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Dari hasil
penghitungan product moment hasil yang di peroleh adalah 1,02 dan pada tabel
interpretasi berada pada nilai r = 1,00 ke atas menunjukkan bahwa antara variabel X
dan Y terdapat pengaruh yang sangat kuat (sempurna).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam sebuah wadah organisasi atau kelembagaan tentulah mempunya:
tujuan, visi dan misi yang menjadi target pencapaian dalam mengerjakan suatu
pekerjaan. Untuk mencapai  kesemuanya tersebut maka perlulah  inelalu
serangkaian proses vakni: perencanaan program, implementasy progran hing
sampai tahapan cvaluasi hasil pelaksanaan program Semua hal diata: farusish
terstruktur dengan jelas dan rapi karena hal di atas adalah merupakie ernec,

manajemen dalam ajaran Islam. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda

. ’ -,__p,l°.4",.,°°" P S .:_’. ‘;.‘
(O pdadt oh g Ay I ealt !.S.b-\ s b e

Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang Jika melakukan
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dar
runtas)”. (HR Thabrani)

Membahas tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengevaluasian dalam sebuah wadah organisasi ataupun lembaga tentulah tidak
dapat terlepas dari Manajemen yang dalam bukunya T. Ham Handoke
mengartikan manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian.

pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota orgamsas) dan

! Marhum Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Mukhtar Al-Haadits Wa Al-Hukmu Al-Mubhammadiyon
(Surabaya Daar An-Nasyr Al-Misrivah.tt), 34,



penggunaan-penggunaan sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telan ditetapkan.” Kemudian'sesuat dengan perkerabangaiy zaman
maka manajemen pun mengalami renovasi dan inovasi, inovasi dan renovasi yang
terjadi tidak lain hanyalah untuk menemukan sebuah konsep manajemen yang
sempurna.

Evaluasi bahkan inovasi yang terjadi melibatkan beberapa pendapat ahli
dengan berbagai ciri khasnya masing-masing. Mulai pada dekade antara tahun
1880-1950, Frederick W. Tailor memperkenalkan gerakan manajemen ilmivah
atau Screntific Management ' Kemudian dilanjutkan oleh Hendry Favol seorany
industriawan Perancis sekaligus ahli manajemen sekitar tahun 1916 vany
mengemukakan manajemen Klasik. kemudian difanjutkan fagt oleh Fdwar
Deming pada tahun 1930 vang mengenalkan ide-idenva dalam simu manajeme:
tentang manajemen kualitas, Dan kemudian 1de-idenya terus ditehti dan
dikembangkan oleh para ahli manajemen dan akhirnya menjadi sebuah konsep
dan paradigma baru dalam dunia manajemen yang dikenal dengan istilah [oral
Quality Munagement (TQM) atau dalam  bahasa Indonesia disebut dengan
manajemen mutu terpadu.4

Demi menanggulangi kemajuan teknologi, transportasi dan informasi,
masyarakat internasional akan terus memperbaiki kualitas sumber daya masing-

masing sccara terus menerus, begitu juga Indonesia ditengah-tengah persaingan

* T Hani Handoko, Manajemen Fdist 2 (Yogyakarta PT PBFE, 2001) &
' Mulvadi, UM (Yogyakarta Adstya Media, 1998), 21
* Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta Rincka Cipta. 1903). 43



bebas ini bangsa Indonesia berusaha memperbaiki kualitas sumberdaya
manusianya secara berkesinambungan, begitu juga organisasitorganisasi-ataupun
lembaga pendidikan-lembaga pendidikan, mereka salilng mempersiapkan diri
dengan cara memperbaiki kualitas mutu masing-masing dalam menyambut cra
pasar bebas. Total Quality Manajemen (TQM) sangat tepat saat i pika
digunakan sebagai sebuah terobosan dalam teori manajemen dalam menyambut
globalisasi yang semakin ketat, hal im dikarenakan TQM sangat mempreoritaskar
kepada kepuasan pelanggan, schagaimana Amin Widjaja tunggal dalam
mendefinisikan TOM  sebagai mengelola organisasi secara menyeluruh g
organisasi memperoleh keunggulan pada semua dimenst dant produk Jan
vang penting bagi pelanggan * Berkatan dengan perbatkan Kuaitas secas: e
menerus, maka perlu adanya suatu sistem manajemen kualitas vang scsuat denuarn
persyaratan pelanggan. Oleh Karena itu pthak manajemen industri moder
membangun suatu sistem yang berlaku secara internasional.

Sistem Manajemen Mutu menurut adanya pengawasan statstitk  dan
sirkulasi kualitas, menuntut adanya perubahan budaya dan juga perbaikan um
kerja, maka dunia internasional melalu lembaga-lembaga ckonominya
melakukan sebuah langkah standarisasi mutu. Salah satu standar mutu vang
sedang berkembang pesat pada saat-saat ini adalah ISO 9000. vang dihasiikan
oleh 1SO (/nternational Organization Of Stundardization) Merupakan organisasi

bukan pemerintah yang didirikan pada tahun 1947 yang berkedudukan di lenews

* Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Mutu Terpadu{akana: Rineka Cipta. 1903y ©



Swiss dan beranggotakan 130 Negara. Sedangkan pembentukan 150 TC 176 atau
komisi” tehnik" 176° Untik “manajemen’ muta ‘dari jaminan® mutu''sendtrd cbaru
dibentuk pada tahun 1979. komisi tehnik (76 ini bertugas untuk mengembangkan
suatu standar Sistem Manajemen Mutu yang kemudian di publikasikan pada
tahun 1987 sebagai standar seri ISO 9000.

ISO 9000 mulai diterapkan dan diadopsi di Eropa oleh masyarakat
Fkonomi Eropa pada tahun 1992, dan sejak tahun 1993, semua produk vang
dipasarkan di wilayah EFTA (Luropean lree Irade Arev) harus memilikt
sertifikat vang menyatakan bahwa produk tersebut memenuhy standar 50} Y00
sedangkan untuk Indonesia sendiri, Dewan Standar Nasional (DSN: mengadops
cecara total sert 1SO 9000 menjadi standar scri SNE19-9000 herdinarkan
peraturan pemerintah No 1S tahunt991 tentang Standar Nastonal indonesia Dan
keputusan presiden No 12 tentang penyusunan, penerapan, dan pengawasan
Standar Nasional

SO 9000 adalah sekumpulan standar sistem kualitas universal vang
memberikan kerangka yang sama bagi jaminan kualitas yang dapat dipergunakan
di seluruh dunia. 1SO 9000 sendiri adalah suatu rangkaian dari lima standar mutu
internasional Seri tersebut diberikan nama sedemikian rupa sehingga dar lima set
standar dan criteria, dengan kodifikasi angka mulai dari 9000 yang menjad

standarisasi produksi, ISO 9001 sebagai standarisasi bidang perencanaan.

* Gut Cahtono, “lmplementasi System Manajemen Mutu [SO 9001 2000 i5tuds Analists
Tentang Kualitas Pelayanan PT. Bank Syari'ah Mandiri Cabang Sodoarjo)” Laporan Penelitian
(Surabaya® Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2007)td , 4



pengembangan, produksi, dan jasa, 1SO 9002 Sebagai standarisasi bidang sistem
manajemen; 130 1400 untak bidang lingkungan:

Sejak pertama kali dikeluarkan standar-standar ISO 9000 pada tahun
1987, vang menetapkan siklus peninjauan ulang setiap lima tahun, guna
menjamin bahwa standar-standar [SO 9000 akan menjadi up to date dan relefan
untuk organisasi.7 Seri ISO yang dipergunakan saat ini adalah edisi 1SO
9001:2000 vang berfungsi untuk menggantikan [SO 9001:1994 yang telah habis
masa berlakunya. Selain menggantikan [SO 9001:1994, edisi {so 9001 2000 wm:
juga merupakan revisi dari 15O 9002 1994 dan 1SO 9003:1994. Jady edist I8
9001:2000 merupakan edist penyempurnaan yang mencakup [SO 0001 Tadd
(SO 90021994 dan [SO 9003 1994, dan pada  edisi (SO 9001 2000 istar
jaminan mutu tidak digunakan lagi dan diganti dengan sistem manajemen meitn

Perubahan yang signifikan tefah terjadi pada 1SO 9001:2000, hal 11 dapat
kita lihat dari 1S 9001:1994 yang hanya memandang bahwa manajemen hanya
berperan terbatas pada pemeliharaan sistem saja, namun pada ISO 9001 2000,
manajemen juga harus berusaha untuk selalu meningkatkan efektifitas sistem
manajemen mutu secara berkelanjutan. Perubahan yang signifikan telah terjadi
khususnya pada [SO 9001 versi tahun 2000 dibandingkan dengan I1SO 9001 versi
tahun 1994. 1SO muncul sebagai sebuah solusi untuk standar penilaian kualitas

organisasi, perusahaan, atau lembaga pendidikan yang diakur scecara

7 Vicent Gaspersz. IS0 9001:2000 and ( ‘onttnual Qualiy Improvement (Jakana Gramedia
Pustaka Utama, 2003). 2



internasional. ISO adalah berupa sertifikat yang didasarkan pada pengukuran
desain idan” Smplementasinya yang  berfokus cpadausistemid dan i proses:cyang
dilakukan oleh perusahaan, organisasi.

Dalam implementasinya, pendekatan yang digunakan oleh sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2000 adalah pendekatan proses dan fokus pada
pelanggan. sistem manajemen mutu [SO 9001: 2000 ini bertuyjuan untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan melalui aplikasi sistem secara efekut. Jan
sistem ini diharapkan dapat menjadikan input sebagai output yang diteryma gan
sesuai dengan persyaratan pasar (Masyarakat [uas).

Sistem manajemen mutu memberikan suatu jaminan kepada koosumen

bahwa perusahaan. organisasi mempunyal langgung jawab mengenar “n s

Standar hanya menentukan apa vang harus diawast. Sejalan dengan pengavasan.
sebuah perusahaan. organisasi yang memahami mengapa mereka menggunaian
sistem manajemen mutu dapat menerapkan suatu sistem yang fleksibel vang
cocok bagi mereka

Baru-baru ini sistem manajemen mutu 1SO 9001:2000 sudah merambah
kepada dunia pendidikan. bahkan sekolah-sekolah yang bertaraf nasional saling
berlomba-lomba dalam menyandang sertifikat [SO. Dari sinilah muncul beberapa
pertanyaan mengenai bagaimana pengaruh sistem manajemen  mutu 5O
9001:2000 terhadap lembaga pendidikan yang menyangkut dengan siswa,

prestasi belajar, tenaga pengajar, manajemen lembaga dan lain sebagainya



Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dapat diukur dan beberapa hal
diatas yang salah Saiunya adalah prestasi belajar.

Prestasi belajar adalah merupakan sebuah hasil sebuah proses
pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Dalam hal ini prestasi belajar semata-
mata bukan hanya tercipta dari kecerdasan siswa saja namun banyak sekali faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Seperti yang
dikemukakan oleh Abu Ahmadi seorang pakar pendidikan bahwasanva ada
beberapa faktor vang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, yang semuanya
dapat digolongkan menjadi dua golongan: golongan internal dan eksterna! )

Seperti halnya sistem manajemen mutu (SO 9001:2000 yang telah s
terapkan di sekolah-sekolah vang menuju taraf internasional. apakah fal terschu
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa ataupun tidak sama schah

Berpijak pada uraian diatas maka penulis merasa tertank untuk
mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “PENGARUH
IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU SO 9601:2000
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK NEGERI 1

SURABAYA™.

* Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta Rineka Cipra, 1991), 130



B.

D.

Rumusan Masalah
|. Bagaimana impiementasi sistem manajemen’ mutw I8C 900122000 ¢i-SMK

Negeri | Surabaya?

I~

Bagaimana prestasi belajar siswa di SMK Negeri | Surabaya?

“o

Bagaimana pengaruh implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2000

terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri | Surabaya?

. Tujuan Penelitian

| Untuk mengetahui bagaimana implementasi sistem manajemen mutu (SO

9001:2000 di SMK Negert 1 Surabau

s

Untuk mengetahur bagaimana prestas belajar siswa dv SMK hewer
Surabaya
3 Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  implementasi sistem manajemen

Mt FSO-900 2000 terhadap-prestast helajarsiswa SMK Negeri | Surabava

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitan vang diharapkan penulis dan pencliian int
adalah:
| Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khasanah
keintelektualan Islam, dalam lingkup manajemen pendidikan khususnya
mengenai sistem manajemen mutu SO 9001:2000.
2 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala ketlmuan

peneliti dan menjadi masukan serta referensi bagi SMK Negen | Surabaya



khususnya tentang sistem manajemen mutu 1SO 9001 :2000 yang berhubungan

dengan prestasi belajar siswa.

E. Metodologi Penelitian

1. Rancangan Penelitian
Dalam rancangan penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas adalah suatu variabel yang mempengaruhi variabel

lain.” Adapun yang dimaksud variabel bebas dalam penelitian ini adalah
implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 :2000 di SMK Negeri |
Surabaya

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi oleh

variabel lain.'© Adapun yang dimaksud variabel terikat disini adalah
prestasi belajar atau hasil prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa SMK
Negeri 1 Surabaya:

2. Populasi dan Sample
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti."'

Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kealas X SMK

Negeri 1 Surabaya.

% Saifuddin Zuhri, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. Unida Press, 2001), 120
10 Ibid.,
11 Saifuddin Azwar, Mefode Penelitian (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 1998, 77
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b. Sample

Sample adalah sebagian dari populasi atau wakil dari populasi.'
Tepatnya  penulis menggunakan Simple Random Sample yaitu sampel
yang diinginkan ditarik secara random nomer. 13 Penelitian secara sampel
ini dilakukan karena mengingat keterabatasan waktu , biaya, dan tenaga
serta faktor ekonomi dsan lainnya."* Dalam hal ini penulis menggunakan
sample hanya 20 siswa kelas X Penjualan 1 dari semua jumlah siswa kelas
X SMK Negeri 1 Surabaya, hal ini dikarenakan keterbatasan tenaga, biaya

dan waktu yang dimiliki oleh penulis.

3. Jenis dan Sumber Data

Data merupakan sesuatu yang harus diketahui dan dicari. Data

menurut jenisnya dibagi menjadi 2 (dua):

a. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur secara langsung. "
Adapun yang dimaksud dari data kualitatif dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Gambaran umum SMKN 1 Surabaya dan implenentasi
sistem manajemen mutu ISO 9001:2000.
b... Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka
atau bilangan. Adapun yang dimaksud data kuntitatif dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Jumlah siswa dan siswi dan jumlah tenaga pengajar
2. Data hasil prestasi siswa SMKN 1 Surabaya

2 1bid., 719

13Moh. Nazir, Metode Penelitian (Yakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 331.

 Ine 1. Amirman Yosda dan arifin Zainal, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), 135.

15 Ibid., 132



Sedangkan yang menjadi Sumber data dalam hal ini1 penulis membag;i
sumber data menjadi dua macam, yaitu;
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dan
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lapangan.'® Dalam hal ini penulis mengambil data nilai THB semester
dua.
2. Data Sekunder

Adapun data sekunder adalah data yang bukan diperoleh dari
usaha sendiri dalam pengumpulan data akan tetapi sumbcrnva
diperoleh dari pihak lain, contohnya: buku, arsip, majalah di}.

4 Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap vang akan penelit tempuh dalam penehuian ini adalah
a. Tahap pra lapangan

b Tahap pekerjaan lapangan

¢">Tahap analiSisdata

5. Metode Pengumpulan Data

Agar dapat memperoleh data yang tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan maka penulis menggunakan metode:
a. Observasi

Metode observasi ini merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan
secara sistematik dan sengaja dengan menggunakan alat indra terhadap

kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada suatu kejadian ketika

' Nasution, Metode Research (Jakarta Bumi Aksara. 1996), 143



kejadian itu terjadi. Adapun metode observasi yang dimaksud dalam
penelitian ini, digunakan untuk memperoleh data-data sebagai betikut:

1. Lokasi geografis dan demografis SMK Negeri [ Surabaya

)

Fasilitas yang dimiliki oleh SMK Negeri | Surabaya

(U8

Aktifitas yang dilakukan di SMK Negeri | Surabaya
4. Dan pengamatan lainnya yang dapat mendukung proses penelitian int.
b. Interview (Wawancara)

Adalah percakapan dengan maksud tertentu.!’ Percakapan ity
dilakukan oleh kedua belah pihak, vaitu pewancara finferviewer) vang
mengajukan pertanyaan dan vang diwawancaral /mervienoccs vang
memberikan jawaban atas pertanvaan itu. Dalam hal e wawancary
dilakukan secara langsung dengan elmen-clmen vang berkanan dengan
SMK Negeri | Surabaya khususnya tentang pengaruh implementass sistem
manajemen muty. 15O ,9001:2000, terhadap, prestasi, belajar siswa. PDan
pertanyaan-pertanyaan yang akan kami sampaikan diantaranya meliputr;
kapan SMK Negeri | Surabaya didirikan, bagaimana kondisi geogralis
dan demografis SMK Negeri | Surabaya, apa visi dan misi SMK Negeri |
Surabaya dan lain sebagainya dan bagaimana pengaruh implementasi

sistem manajemen mutu 1SO 9001:2000 terhadap prestasi balajar siswa.

7 Dr. Lexy Moleong, MA.. AMetodologi Pencliian Kualuatf (Bandung  PT Remaja
Rosdakarya, 2002), 135



c. Dokumentasi
Métode dokimentasi ‘adalahe iaporan tertulis tentang’ suatu ‘peristiva
yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa dan
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan
mengenai peristiwa tersebut.'® Dokumentasi yang dimaksud adalah berupa
dokumentasi-dokumentasi, data-data, gambar yang berkaitan dengan apa
yang menjadi penelitian ini; yakni berupa data aktifitas dan pola
implementasi sistem manajemen mutu [SO 9001:2000 dan prestasi belajar
siswa di SMK Negeri | Surabaya.
d. koesioner (Angker)
koesioner atau angket adalah ichmk pengumpulan dats melalu
formilir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan secara tertuhs pada
seseorang atau sekumpulan oranguntuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan dan informasi vang diperlukan oleh peneliti.'” Adapun dalam
penelitian ini, angket yang digunakan adalah angket tertutup, dikenal
dengan istilah pilihan ganda. Hal ini tidak lain untuk mempcrolch data
yang ditentukan mengenai siswa yang scsuai dengan sample yang telah
ditentukan. Adapun pertanyaan-pertanyan yang penulis buat sesuai dengan

judul penelitian yang seperti halnya: pertanyaan yang mengenai

" Winarno Surahmat, Dasar Dan Tehnik Research (Bandung Tarsito, 1975), 115
'” Mardalis, Metode Penelitian. (Jakarta Bumi Aksara, 2004) 124
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implementasi sistem manajemen muti ISO 9001:2000 dan mengenai hasil
prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Surabaya.

6. Metode Analisa Data
Metode Analisa data yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah

metode statistik.

Yaitu metode menganalisa data kuantitatif dengan menggunakan
perhitungan statistik dengan cara bila data angket bersifat kualitatif
maka perlu dikuantitatifkan terlebih dahulu dengan cara memberi nilai
pada alternatif jawaban yang telah dipilih oleh responden.

Selanjutnaya dari penilaian tersebut data akan dimasukan
kedalam perhitungan statistik. Rumus yang penulis gunakan adalah
Rumus Prosentase, Mean, dan Product Moment.

Rumus Prosentase sebagai berikut:

P=—f—]00
w

Rumus Mean dengan rumus sebagai berikut:

M=§
N

Rumus Product Moment sebagai berikut:*

XY = J NEXY - (ZXYZY)

vzr? - (r)pwvey® - Er);

20 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Sebuah Pendekatan Praktik (Y ogyakarta: Rineka
Cipta, 2002),, 243
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Keterangan :
fXY : Koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat
X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat
N : Jumlah responden
Setelah dihitung melalui product moment kemudian nilai atau hasil

yang diperolehnya di interpretasikan ke nilai “r”. sebagai mana yang terlihat

pada tabel berikut dibawah ini:*
Tabel 1
Interpretasi Nilai “r”
Nilai “r” Keterangan

Antara 0,000 Tidak ada
Antara 0,000 — 0,200 Sangat rendah
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,400 — 0,600 Agak rendah
Antara-0,600+: 0,300 Cukup
Antara 0,800 — 1,000 Tinggi
Antara 1,000 Sempurna

7. Hipotesis Penelitian

Sebagai landasan kerja untuk memperoleh suatu kebenaran kegiatan
penelitian perlu dirumuskan dalam bentuk hipotesa terlebih dahulu, yang

mana fungsi hipotesa adalah untuk mengetahui sementara dari suatu

2 1bid., 248
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penelitian, atau kesimpulan yang belum final (proto conclution) karena masih
harus dibuktikan, setelah terbukti kebenarannya, hipotesa berubah menjadi
tesa, sebagaimana definisi dari hipotesa itu sendiri yaitu:

“Suatu dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia akan
ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya.”"* Sedangkan Hipotesa sendiri terdiri dari dua jenis
Hipotesa, yakni:

1. Hipotesa Kerja (Ha), dugaan yang diterima
2. Hipotesa Nihil (HO), dugaan yang ditolak

Dalam hal ini penulis menggunakan Hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi
sebagai berikut: Ada pengaruh yang signifikan antara implementasi sistem
manajemen mutu ISO 9001 : 2000 terhadap prestasi belajar siswa SMK

Negeri 1 Surabaya.

F. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mudah, jelas singkat dan mudah
dimengerti mengenai judul proposal ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-
istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut:

1. Pengaruh

14 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 1977), 35
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Yaitu daya yang ada atau timbul dan suatu (orang, benda, atau
lainnya) yang ikit membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang, 2
Implementasi

Adalah penerapan, pelaksanaan.” Perihal mempratekan teori, konsep,
kebijkan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan, pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan
sikap.”*

Sistem Manajemen Mutu

Adalah sebagai sebagai program perencanaan, kegiatan, sumberdaya
dan kegiatan yang didasarkan oleh manjemen untuk meningkatkan kualitas
produk.25
1SO 9001:2000

Adalah suatu setandar internasional untuk sistem manajemen mutu,
yang menetapkan persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan
penilaian dari suatu sistem manajemen mutu yang bertujuan untuk menjamin
bahwa organisasi akan memberikan produk (barang/jasa) yang memenuhi
persyaratan yang dite:tapkan.26

Prestasi Belajar

22 Dikbud, Kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai pustaka, 1996), 747.

23 M. Dahlan Alabarry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola Surabaya, 1994), 24.

23 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 72.

25 Bambang Hadi Wiardjo, Memasuki Pasar Internasional Dengan I1SO 9000 Sitem
Manajemen Mutu (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), 18.

% Vincent Gaspersz, ISO, 1.
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Adalah hasil yang diperoleh berupa pesan kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.”’
6. SMK Negeri 1 Surabaya
SMK Negeri 1 Surabaya adalah sekolah kejuruan yang terletak di
Surabaya tepatnya di Jl. SMEA No. 4 Wonokromo Surabaya, dan telah

memperoleh sertifikat ISO 9001:2000.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam skripsi ini,
dan supaya dapat dipahami secara sistematis, maka dalam penyajiannya skripsi ini
disusun dalam bab-bab yang dalam masing-masing bab terkandung sub-bab,
sehingga dapat memudahkan bagi pembaca dalam memahami skripsi ini secara
sistematis. Dan untuk selanjutnya sistematika pembahasannya disusun sebagai
benkut:

Bab I, uraian yang terdapat dalam bab ini adalah gambaran secara umum
dari masalah yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi ini. Didalamnya
terdiri dari sublimasi-sublimasi yang berisi tentang apa, bagaimana dan untuk apa
skripsi ini disusun. Oleh karena itu dalam bab ini menguraikan tentang; latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodelogi

penelitian, analisa data, penjelasan istilah, dan sistematika pembahasan.

?7 Syamsul Bahri Djamaroh, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya : Usaha
Nasional, 1994), 20.
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Bab II, merupakan landasan teori yang berguna sebagai pengantar untuk
memahami pembahasan selanjutnya. Yang mana bab ini akan membahas tentang;
tinjanan Sistim Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 yang meliputi; Pengertian
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000, Sejarah Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2000, Prinsip-prinsip Sistem Manajemen Mutu Berdasarkan ISO
9001:2000, Persyaratan Standar Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2000

Kemudian tinjauan tentang prestasi belajar yang meliputi; pengertian
prestasi belajar, jenis-jenis prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar.

Selanjutnya pembahasan tentang pengaruh Implementasi  Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001: 2000 terhadap prestasi belajar siswa.

Bab III, objek Penelitian yang terdiri dan gambaran umum lokasi
penelitian yang terdiri dari; sejarah singkat SMK Negeri 1 Surabaya, keadaan
geografis, visi dan misi SMK Negeri 1 Surabaya, keadaan guru, keadaan siswa
SMK Negeri 1 Surabaya, struktur organisasi SMK Negeri | Surabaya, kejuruan
yang ada di SMK Negeri 1 Surabaya, Dunia Usaha (DU) dan Dunia Industri (DI)
yang mempunyai kaitan dengan SMK Negeni | Surabaya, dan sarana-prasarana
SMK Negeri | Surabaya serta penyajian data yang diakhiri dengan analisa data.

Bab IV, merupakan bab yang terakhir yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000
1. Pengertian Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000

[SO adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa Yunani vang berart
“sama” =", hal ini mempunyai analogi yang sama dengan beberapa i1stilah yai.
“isoterm” yang berarti subu vang sama, “sohar” yang berarti tekanan vany
sama_ Alasan dipakainva kata “ISO” adalah agar mempermudah datun
penggunaan dan mudah diteliti. Jika vang digunakan adalah onuhaies
tentunya setiap Negara akan berbeda singkatannya. Jadi bisa  diambe
pengertian bahwa 1SO hanyalah sebuah kata yang dijadikan standar cara untuk
mempermudah dalam penggunaan, pemahaman.

Caspersz menjclaskan bahwa 1SO 9000 merupakan suatu sen dan
standar-standar internasional untuk sistem kualitas, yang menspesifikasikan
persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk desain. langkah-langkah

. . . . . 1(}
produksi dan penilaian dan suatu sistem manajemen.

2 Rudi Suardi, Sistem Manajemen Mute 150 9000 - 2000 Penerapannya Untuk Mencapar 103 ]
(Jakarta : PPM, 2003), 21

¥ Vincent Gaspersz, Manajemen Produktivitas Total, Strategr Pemngkatan Produkiviics Rians
(ilobal (Jakarta: Gramedia Pustaka (/tama, (998), 177



Dari pengertian diatas, bisa disimpulkan bahwa 150 9000 merupakan
Suatu''standar yang ‘memégang” peranan pentitig “dalam” bidang sistem “mutu,
khususnya yang membahas pengendalian langkah-langkah produksi atau
pelayanan dalam lingkup produk atau jasa.

ISO 9001:2000 adalah suatu standar Internasional untuk sistem
manajemen mulu, yang menetapkan persyaratan-persyaratan dan rekomendas)
untuk desain dan penilaian dari suatu sistem manajemen mutu yang bertujuan
untuk menjamin bahwa organisasi akan memberikan produk (barang:jasa)
yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Persyaratan-persyaratan vang
ditetapkan ini dapat merupakan kebutuhan spesifik dan pelanggan. vany mana
organisasi vang dikontrak ini bertanggungjawab untuk menjamin keabitas dar
produk-produk tertentu, atau merupakan kebutuhan dan pasar iertentu.
sebagaimana ditentukan oleh organisasi.

[SO 9001:2000 bukan merupakan standar produk. karena udak
menyatakan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh produk
(barang/jasa). Tidak ada krteria penerimaan produk dalam [SO 9001:2000,
sehingga kita tidak dapat menginspeksi suatu produk terhadap standar-standar
produk. ISO 9001:2000 hanya merupakan standar sistem manajemen mutu.
Dengan demikian apabila ada perusahaan yang mengiklankan bahwa
produknya telah memenuhi standar Intemasional, itu merupakan hal yang
salah dan keliru, karena seyogyanya manajemen perusahaan hanva boleh

menyatakan bahwa sistem manajemen mutunya telah memenuhi standar
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Internasional, bukan produk berstandar Internasional. Karena tidak ada
kriteria --pengujian produk < datam 180 ¢ 900112000s- Walaupun. demikian
diharapakan suatu produk yang dihasilkan dari suatu sistem manajemen mutu
Internasional akan akan menjadi prodak yang berkualitas dan berstandart
internasional.

Sistem manajemen mutu mendefinisikan bagaimana organisas
menerapkan praktek-praktek manajemen mutu secara konsisten untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan pasar. Terdapat beberapa karaktenstk
umum dan Sistem manajemen mutu
4 Sistem manajemen mutu mencakup suatu hingkup yang luas dan akinitas-

aktivitas dalam orgamisasi modem Mutu dapat didefinisikan melaln b

pendekatan utama -

1) Jranscendent qualiy, vaitu suatu kondist ideal menuju keunggulan

2y Product-based qualiry. varu suatu atnbut produk vang memenuh
kualitas.

3)  User-bused qualuv, vaitu kesesuaian atau ketepatan  dalam
penggunaan produk (barang dan /jasa)

4)  Manufacturing-based quality, yaitu kesesuaian terhadap persyaratan-

persyaratan standar, dan

S) Value-based quuliv, vaitu derajat keunggulan pada tingkat harga

yang kompetitif.
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b. Sistem manajemen mutu berfokus pada konsistensi dari proses kerja. Hal
ini “sering ‘mencakup cbeberapa tingkat dokumentasi dterhadap sstandar-
standar kerja.

¢. Sistem manajemen mutu berlandaskan pada pencegahan kesalahan
sehingga bersifat proaktif, bukan pada deteksi kesalahan yang bersifat
reaktif. Patut diakui pula bahwa banyak sistem manajemen mutu tidak
akan efektif 100% pada pencegahan semata, sehingga sistem manajemen
mutu juga harus berlandaskan pada tindakan korekuf terhadap masalah-
masalah yang ditemukan. Dalam kaitannya. sistem manajemen muty
merupakan suatu cfosed loop system yang mencakup deteksi. umpan babk
dan koreksi Bagaimanapun proporsi terbesar {lebith dan ~> 0 fuow
diarahkan pada pencegahan kesalahan sejak tahap awal

d. Sistem manajemen mutu mencakup elemen-elemen: tujuan rohjehines,
pelanggan (customers). hasil-hasil (outputs). proses-proses /processest,
masukan-masukan (inputs). pemasok (suppliers). dan pengukuran untuk
umpan balik dan umpan maju (mesurements for feedback amd
feedforward). Dalam akronim bahasa Inggris dapat disingkat menjads
SIPOCOM-Suppliers, [nputs, I’(‘()ce.s'.vc!.v. Quiput, Customers, Objektives,

and Measureaments.



Manajemen Mutu mempunyai kesamaan dalam penetapan prinsip-

prinsip dengan 180°900F 220002 berikut adalah tabel hubungancintara delapan

prinsip manajemen mutu dengan [SO 9001 : 2000.%

Tabel I1

Hubungan Antara Delapan Prinsip Manajemen Mutu Dengan 1SO 9001 :2000

Delapan Prinsip
Mansgjemen Mutu

o !
ISO 9001:2000 |

' Fokus pada Pelanggan

5.1 Korliitmen Manajemen

. 5.2 Mengutamakan Pelanggan

©5.5.2 Wakil Manajemen

5.6.2 Tinjauan Masukan
563 Tmjauan Keluaran
6 i Penvediaan Sumber Daya
72 Proses Yang Berhubungan Dengan Pelunggan
. 7.5.4 Properti Pelanggan
8.2.1 Kepuasan Pelanggan
85 RIS Dt
8.5.1 Peningkatan Berkesinambungan

8.5.2 Tindakan Perbatkan

i Kepemimpinan

5 Tanggung Jawab Manajemen
6 Pengelolaan Sumber Daya

8.4 Peningkatan

Keterlibatan Personil

3i ’- N .
" Vincent Gaspersz, Manajemen ..

5.5.1 Tanggung Jawab Dan Wewenang e

5.5.2 Komuntkasi Internal

- 6.4 Lingkungan Kerja

| 8.5.1 Kemampuan, Kepedulian, Dan Pelatihan

27
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-~ Delapan Prinsip
... .Manajemen Mutu _

852°Tindakan Perbaikan

8.5.3 Tindakan Pencegahan

Pendekatan Proses

4.1 Persyaratan Umum

5.5.1 Tanggung Jawab dan Wewenang
6.1 Penyediaan Sumber Daya

7 Realisasi produk

8.2.3 Pemantauan dan Pengukuran Proses

, pengelolaan

" Peningkatan

Pendekatan  sistem  untuk

- Berkesinambungan

4 Sistem Manajemen Mutu

5 Tangung Jawab Manajemen

- 6 Pengelolaan Sumber Daya

7 Realisasi Produk

8.2.3 Pengukuran, Anahisis dan Pemingkat

4| Persyaratan Umum

- 5.1 Komitmen Manajemen

5.3 Kebijakan Mutu

i 5.5.3 Wakil Manajemen

5.6 Tinjauan Manajemen
6.1 Penyediaan Sumber Daya
8.1 Umum

8.4 Peningkatan

1

kPembuatan Keputusan | 5.7 Tinjauan Manajemen
Berdasarkan Fakta 8 Pengukuran, Analisis dan Peningkatan
Hubungan Saling | 7.4 Pembelian )
Menguntungkan dengan i
Pemasok ?

e e e




Dalam setiap lingkungan, pelaksanaan proses yang konsisten
tnérupakan ‘kunci untuk- peningkatan terus-menerus yang. efeldif agar selalu
memberikan produk (barang/jasa) yang memenuhi kebutuhan pelanggan
dalam pasar global.

Berikut adalah model proses dari 1SO 9001:2000 terdiri dan lima
bagian utama yang menjabarkan sistem manajemen organisasi sebaga
berikut: *'

a. Sistem manajemen kualitas
b Tanggung jawab manajemen
¢. Manajemen sumber daya

d. Realisast Produk

Analisis, pengukuran dan peningkatan

it

Ilow chart model proses dan [SO 9001:2000 bisa dilthat pada gambar di

halaman bernikut ini:

U Awareness, mplementing & Documentation Quality mancyemen Sysiem (Surabaya. PT Tribina
Mediartha Sarana, JL. Manyar Indah No_ 2 Surabaya )
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2. Sejarah Sistem Manajemen Mutu [SO 9001 : 2000

a. Latar Belakang Terbentuknya ISO

Adanya lembaga standar internasional

dimulat

[ o BN IS

v

’

dengan

didirikannva [he International I-ederation Of The Nutional Standardizing

Association (ISA) pada tahun 1926 yang bertujuan untuk menjamin

standar hanya dalam bidang yang berhubungan dengan mesin Y Tetap

lembaga ini menghentikan aktifitasnya pada tahun 1942, Ketika pecah

perang dunia I program jaminan mutu yang dimulai dengan mutu bahan

peledak mulai dipikirkan dan dikembangkan kembali. Oleh karcna itu.

pada tahun 1946, delegasi dan 25 Negara maju di Duma pada saat itu.
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antara lain Amerika dan Inggris bertemu di London dan memutuskan
untik “mendirikan’ ‘organisasi binternasionad | barusyang bertujuan untuk
memfasilitasi, mengkoordinasi dan menyatukan standar industri secara
internasional. Dan akhirnya, organisasi yang diberi nama [SO mulai
beroperasi pada tanggal 23 Februari 1947.

[SO merupakan suatu lembaga vang khusus berdiri untuk
membahas mengenai standarisasi internasional. SO yang sampai saat ini
berkedudukan di Jenewa, Swiss saat ini mengkoordinasi lembaga-lembaga
standar mutu internasional yang berjumliah 148 Negara. Seperti dinyatakan
oleh Suardi®’, bahwa adanya perbedaan standar di negara atau tempat vang
berbeda dapat mengakibatkan rintangan dalam menjalin hubungan biso:
bagi masing-masing pihak. oleh karena itu, diperlukan suatu standar vany
diakui oleh semua pihak untuk berbagai hal. Standar intemasional
merupakan cara yang terbaik, termudah dan teraman pada era globalisasi
ini.

[SO merupakan standar mutu Internasional yang dibentuk untuk
meningkatkan perdagangan dunia yang berkaitan dengan perubahan
barang dan jasa serta bisa dinyatakan bahwa ISO berfungsi sebagai
k@rdin%i standar kerja internasional, publikasi standar harmonisas)

sekaligus promosi pemakaian standar internasional.

Y Rudi Suardi, Sistem 21



Sehingga latar belakang terbentuknya [SO dikerenakan karena
adanya “kebutuhan ‘akan ‘standar intermasional dalam dunia 'perdagangan -
secara global. Jadi diharapkan setiap perusahaan yang membeli produk
dari negara lain tidak perlu ragu terhadap produk yang dibelinya apabila
pihak penjual sudah memiliki 1SO 9000.

ISO Dari Masa Ke Masa

Seperti yang disebutkan oleh Suardi’’, evolusi standar sistem
manajemen mutu [SO 9000 dimulai pada masa perang dunia {1 Yakm
ketika sekutu sedang melakukan perang pada tahun (942 bagan
pengadaan militer dani angkatan senjata Inggnis vang bertangguny ivah
untuk amunisi mulai mengalami berbagai kesulitan dalam peinpoiian
bahan peledak.

Terjaminnya mutu bahan peledak tidak bisa diketahui secara pasti
Hal ini dikarenakan kecilnya kemungkinan pihak yang menggunakan
bahan peledak tersebut memberikan tanggapan secara langsung. Selain it
organisasi militer yang memesan bahan peledak tersebut seringkali tidak
efektif dalam menjelaskan mutu yang diinginkannya kepada pihak terkait
Ditambah lagi dengan sedikitnya pabrik pembuat kebutuhan militer, vang
mengakibatkan barang-barang dibuat di pabrik pembuat barang-barang

non militer. Sebagian besar pekenja tidak memiliki keahlian, serta perseps:

¥ Ibid, 23



yang berbeda-beda tentang apa yang dimaksud dengan sistem mutu yang
efekiif.

Berdasarkan kondisi tersebut, bagian pengadaan dan militer
Inggris mengembangkan serangkaian standar yang secara umum
diharapkan dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menyediakan produk bermutu tinggi secara konsisten.

Pada akhir tahun [960-an, dibuat standar sistem mutu AQAP
(Allied Quality Assurance Publications) yang merupakan pengembangan
dari standar-standar vang sebelumnva digunakan sebagai sistem kendali,
dimana tujuan utama dari AQAP adalah untuk mengendalikan pemasok
dalam pemenuhan persvaratan kualitas produk. Pada awal tahun [97t-an
Inggris mengembangkan lebih lanjut seri AQAP tersebut vang dischu
sebagai “DEFSTAN 05 Series” Walaupun pada awalnya hanva
dikembangkan untuk kalangan militer, DEFSTAN 05 Series akhimnya juga
digunakan oleh sejumlah besar organisasi pengadaan besar lainnya.
Tujuan DEFSTAN 05 Series dan sejumlah standar yang dikembangkan
sendiri dalam perusahaan-perusahaan itu adalah untuk mengevaluas
pengendalian manajemen terhadap produk-produk tertentu, bukannya
untuk mengevaluasi pengendalian terhadap sistem kendali mutu.

Pada saat yang bersamaan, angkatan bersenjata Amerika Serikat
mengembangkan MIL STD 9858A, yang masih berlaku sampai sekarang

Perbedaan pokok antara AQAP dan DEFSTAN terletak pada persyaratan
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sistem mutu untuk desain. Perusahaan-perusahaan yang tidak secara
langsung ‘bertransaksi ‘denigati® pihake militer "dan-yang didak ‘mengikuti
ruang lingkup DEFSTAN 05 Series, kemudian mengembangkan BS 5157.
Standar ini hanyalah serangkaian pedoman yang bersifat sukarela dan
tidak banyak gunanya sebagai persyaratan kontrak, walaupun BS 5157 1
lebih baik dari standar sebelumnya.

Setelah BS 5157 kemudian disusunlah BS 5750 bagian 1. 2. dan 3
pada tahun 1979. Standar sistem mutu BS 5750 (British Standar 3730
sendiri diterbitkan karena Inggris mulai sadar bahwa untuk bisa bersainy
di pasar internasional. Inggris harus dapat menunjukkan konsistensy i
produk vang dihasilkannva. Ternvata dengan menerapkan standar tersehu
dalam kurun waktu lima tahun industri di Inggris telah mampu berads
pada tingkat yang layak sebagai Negara maju. BS 5750 benisi schagian
besar pokok-pokok utama yang terdapat dalam [SO 9001 yang sekarany
kita kenal. Dengan adanya seri standar ini sistem-sistem perusahaan
lainnya tidak lagi digunakan.

Pada tahun 1979, anggota [SO untuk Inggris yaitu Brifsih Standurd
Institute (BSI) . menyerahkan proposal resmi kepada [SO agar dibentuk
suatu komite teknis baru untuk menyiapkan standar intemasional vang
berkaitan dengan teknik-teknik dan praktik penjaminan mutu. Oleh karena
itu, dibentuklah suatu komite teknis (rechnical commuttee!TC) baru dengan

nomor ISO/TC 176. Ketika ISO/TC 176 mengemukakan ide penetapan
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standar manajemen mutu di seluruh dunia, Inggris dan Kanada telah
meriliki ‘dasar pengalamatic Div Inggris’ stanidar BS25750 ctefahinditerima
oleh masyarakat. Sedangkan di Kanada, serangkaian standar Nasional
yang dikenal sebagai CSA-Z299 juga telah digunakan secara luas.

Pada tahun 1987 sebagai hasil dan ISO/TC 176, sen standar {SO
9000 dipublikasikan sebagai standar internasional bidang sistem mutu.
Sen standar sistem mutu mi merangkum sebagian besar ruang lingkup
standar-standar sebelumnya, di samping peningkatan dan penjelasan dan
paket standar baru ini,

Setelah diterbitkan standar ini dapat menartk minat banvak pihal
di dunia. antara lain dikarcnakan standar mi merupakan  standas
internasional pertama dibidang mutu. Yang sccara jelas membenikan
pedoman bagi industri atau perusahaan dalam membuat suatu sistem
Untuk mengelola mutu produknya. Selain i, standar mi juga
memungkinkan pihak ketiga melakukan penilaian tentang kualitas suatu
produk yang diproduksi. Sehingga diharapkan hal mi bisa memacu
produsen dan industri maupun perusahaan untuk sefalu dan terus menerus
memproduksi barang dengan mutu yang konsisien, dengan cara
menerapkan sistem manajemen mutu sebagaimana tercantum dalam
persyaratan standar [SO sen 9000 1ni

Sejak diterbitkan pada tahun 1987, standar imi dua kali mengalany

perubahan, yaitu pada tahun 1994 dan tahun 2000. Perubahan vang paling
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signifikan antara tahun 1987 dengan tahun 1994 adalah pada penunjukan
managementorepresentative. dManagement representative adalah, perangkat
manajemen mutu yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
setiap sistem telah ditetapkan dan dipelihara sesuai dengan persyaratan
minimum ISO 9001 (untuk tingkat perusahaan).

Jika pada tahun 1987, management representative boleh dipegang
oleh orang luar organisasi, pada tahun 1994, management representative
harus dipegang oleh internal orgamsasi. Sedangkan perbedaan antars
tahun 1994 dengan 2000 adalah bahwa pada ISO 9000 versy 1994 hap
berisi sedikit sekali persyaratan untuk manajemen. Pada [SQ 9000 crs:
2000, terdapat dimens: baru dan tanggung jawab manajemen. vakn du
peran minim yang hanya terbatas pada pemeliharaan Sistem  sats
berkembang menjadi peningkatan berkesinambungan atas efektivitas
sistem manajemen mutu, atau dalam kata lain sudah bukan fagi sistem
umum

3. Prinsip-prinsip Sistem Manajemen Mutu Berdasarkan ISO 9001:2000
Seperti yang telah disinggung diatas, bahwasanya prinsip manajemen
mutu secara umum dan prinsip manajemen mutu yang digunakan oleh {SO

9001 - 2000 adalah sama namun vang membedalak adalah dalam
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penjabarannya saja. Berikut adalah delapan prinsip manajemen mutu yang

- PR z )
menjadi landaasen penyusundn IS0 9001 2000 it

I

Fokus pada pelanggan

Kelangsungan hidup perusahaan atau organisasi sangat ditentukan
oleh bagaimana pandangan pelanggan terhadap perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, perusahaan harus mengerti apa yang diinginkan pelanggan
dengan berusaha memenuhi persyaratan pelanggan serta berusaha
melebihi harapan pelanggan.

Kepemimpinan

Kepemimpinan ini berkatan dengan Kemampuan seorang
pemimpin untuk bisa menciptakan dan memelihars hngkungan internal
perusahaan serta pencapaian sasaran perusahaan.
Keterlibatan personil

Keterlibatan personil memihiki makna agar persoml yang
bersangkutan bisa menimbulkan rasa antusiasme dan bangga karena
menjadi bagian dari perusahaan. Keterlibatan personil ini merupakan dasar

yang dipentingkan dalam prinsip manajemen mutu.

Y Ibid, 46
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Pendekatan proses

Pendekatar proses dyakni aplikasi suatuosistemidariiproses dalam
suatu organisasi, beserta identifikasi, penerapan, pengelolaan dan
melakukan peningkatan kesinambungan proses yang dibutuhkan untuk
sistem manajemen mutu serta mengelola interaksi masing-masing proses
yang bertujuan untuk mencapai sasaran organisasi.
Pendekatan sistem untuk pengelolaan

Pendekatan sistem untuk pengelolaan merupakan kumpulan dan
pendekatan proses, yang tujuan akhimya adalah pencapaian  dan
peningkatan sasaran perusahaan dengan efektif dan efisien.
Peningkatan berkesinambungan

Peningkatan  berkesinambungan  (continual  improvement:
merupakan sasaran tepat perusahaan atau organisasi. dimana terjadi proses
pendekatan vang terus menerus sebagai standar dan tantangan untuk
melakukan penyempurnaan lagi. Dengan kata lain, terjadi peningkatan
terus menerus yang tidak pernah berhenti.
Pembuatan Keputusan Berdasarkan Fakta

Disini terlihat bahwa keputusan yang efektif adalah keputusan
yang berdasarkan analisis data dan informasi yang bisa

dipertanggungjawabkan



8 Hubungan Saling Menguntungkan Dengan Pemasok
Antaralirorgenisasi ¢ atau oiperusahaan i dengan. pemasoki dgrdapat
jalinan kerja sama yang saling tergantung sehingga diharapkan teradi
hubungan yang saling menguntungkan dan kedua belah pihak.

Dengan adanya delapan prinsip manajemen mutu sebagai dasar dan
versi yang baru, diharapkan kekurang efektifan penerapan sistem manajemen
mutu selama ini dapat dikurangi. Delapan prinsip manajemen mutu tersebut
nantinya akan berintegrasi pada klausul-klausul [SO 9001 - 2000

4. Persyaratan Standar Sistem Manajemen Mutu [SOQ 9001:2000

Pemahaman terhadap persvaratan standar dan [SO 9001 000 akan
membantu  perusahaan dalam  menctapkan  dan mengembangkan Sister:
Manajemen Mutu  secara  sistematis  Gaspersz  menjelaskan  mengena:
persyaratan standar ini berdasarkan pada paper (SO 9001:2000 vang
dikeluarkan oleh lembaga 1SO. Adapun klausul-klausui persyaratan standar
yaitu -

a Klausul |. Ruang Lingkup
1) Klausul 1.1 Umum, berisi tentang pengembangan ruang lingkup 150
9001:2000.
2) Kilausul 1.2 Aplikasi, merupakan suatu deskripsi umum tentang

aplikasi dan standar Internasional Iso 9001:2000 Klausul mi adalah

klausul barn.

oy - .
“ Vincent Gaspersz, Manajemen..]



Klausul 2. Referensi Normatif, memuat referensi-referensi dan ISO

9001:2000.

Klausul 3. Istilah dan Definisi, menyatakan bahwa istilah dan definisi-

definisi yang diberikan dalam [SO 9000:2000 juga diterapkan pada [SO

9001:2000.

Klausul 4. Sistem Manajemen Mutu

[) Klausul 4.1 Persyaratan Umum, lebih menekankan pada kebutuhan
untuk peningkatan terus-menerus (continual Improvement).

2y Klausul 42 Persyaratan Dokumentast, terbagi menjadi  beberupa
klausul. vakni mengenal umum, manual mutu. pengendalian dokumen
Jan pengendahan catatan mutu

Klausul 3. Tanggung Jawab Manajemen

I}y Klausul 3./ Komitmen Manajemen, menckankan pada komitmen
manajemen (fop  management) terhadap pengembangan  dan
peningkatan Sistem Manajemen Mutu (SO 9001:2000.

2) Klausul 3.2 Fokus Pelanggan, menjelaskan tentang keterhbatan
manajemen puncak dengan kebutuhan-kebutuhan pelanggan.

3) Klausul 3.3 Kebijakan Mutu, dikembangkan untuk menjamin bahwa
manajemen puncak menetapkan kebijakan untuk mum.

4) Klausul 5.4 Perencanaan, terbagi menjadi dua klausul, vaitu Tujuan

Umum dan perencanaan Sistem Manajemen Mutu.



5)

6)

Klausul 5.5 Tanggung Jawab, Wewenang dan Komunikasi,
riewjelaskan beberapa Klausul seperti tinggung jawab dar wewenang,
Wakil Manajemen dan Komunikasi Internasional.

Klausul 5.6 Peninjauan Ulang manajemen, membahas mengenai
kiausul-klausul yang terdiri dan umum, Input Peninjauan-Ulang, serta

Output peninjauan-Ulang.

Klausul 6. Manajemen Sumber Daya

1)

3)

4)

Klausul 6.1 Penyediaan Sumber Daya, menyatakan bahwa suatu
organisasi harus menetapkan dan memberikan sumber-sumber dava
yang diperlukan secara tepat untuk menerapkan mempertahankan
Sistem Manajemen Mutu [SQ 9001:2000

Klausul 62 Sumber Dava Manusia  terdin darn Umum  dan
Kompetensi, Kesadaran dan Pelatihan.

Klausul 6.3 infrastruktur, menyatakan bahwa manajemen organisas
harus menerapkan, menyediakan dan memelihara infrastrukiur yang
diperlukan untuk mencapai kesesuaian terhadap persyaratan produk.
Klausul 6.4 Lingkungan Kerja, menyatakan bahwa organisasi harus
mendefinisikan lingkungan kerja yang sesuai dan mengelolanya untuk

mencapai kesesuaian terhadap persyaratan produk.



Klausul 7. Realisasi Produk

1

4)

3)

6)

Klausul=7H v Perencanadry  Realisasi' sProduk; - menyatakans. bahwa
organisasi harus. menjamin bahwa proses realisasi produk berada di
bawah pengendalian, agar memenuhi persyaratan produk.

Klausul 7.2 Proses yang Terkait dengan Pelanggan, terdin dan
beberapa klasul . yaitu Identifikasi Persyaratan yang Terkait dengan
produk, PeninjauanU lang Persyaratan yang Terkait dengan Pelanggan
serta Komunikas: Pelanggan.

Klausul 7.3 Desain dan Pengembangan, membahas mengena
Perencanaan  Desain  dan  Pengembangan, Input  Desamn dan
Pengembangan, Output Desain dan Pengembangan, Peninjauan iang
Desain dan Pengembangan, Verifikasi Desain dan Pengembangan
serta Pengendalian Perubahan Desain dan Pengembangan.

Klausul 7.4 Pembelian, terdin dan Proses Pembelian. [nformasi
Pembelian dan Verifikasi Produk yang dibeli.

Klausul 7.3 Ketentuan Produksi dan Pelayanan, menjclaskan
mengenai  Ketentuan Pengendalian Produksi dan  Pelayanan,
[dentifikasi dan Kemampuan-Telusur, Hak Milik Pelanggan, seria
Pemeliharaan Produk.

Klausul 7.6 Pengendalian Peralatan Pengukuran dan Pemantauan,

menyatakan bahwa organisasi harus mengidentifikasikan pengukuran
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yang dibuat, mengendalikan peralatan pengukuran serta memvalidasi
terhadap sofiwares yang digunakanc
h. Klausul 8. Pengukuran, Analisis dan Peningkatan.
1) Klausul 8.1 Umum, menyatakan bahwa organisasi harus menetapkan
rencana-rencana untuk meningkatkan terus menerus efektivitas dan

Sistem Manajemen Mutu.

%}
~

Klausul 8.2 Pengukuran dan Pemantauan, membahas klausul-klausul
yang terdin dan Kepuasan Pelanggan, Audit [nternal, Pengukuran dan

Pemantauan proses serta Pengukuran dan Pemantauan Produk.

(o
—

) Klausul 83 Pengendalian Produk. menjelaskan bahwa orgamisasi
harus memperhatikan aspek-aspek  seperti prosedur  pengendalian
pengendalian produk vang udak sesuar dan diperbaiki ulang serta
apabila diperlukan, melaporkan untuk memperoleh kelonggaran-
kelonggaran yang berkenaan dengan produk.

4) Klausul 8.4 Analisis Data, difokuskan pada analisis data yang tepat
sebagai satu alat untuk menentukan peningkatan berkesinambungan

5) Klausul &3 Peningkatan, membahas mengenai Peningkatan terus-
menerus, Tindakan Korelatif dan Tindakan Preventif.
Organisasi yang berhasrat menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO

9001:2000, sekaligus memperoleh sertifikat [SO 9001:2000 dapat mengikuti

langkah-1angkah berikut. Langkah-langkah ini hanya sebagai panduan vang
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dapat diterapkan secara bersamaan atau tidak berurut, tergantung kultur dan

kematangan kuglitas dan-organisasi.

a. Memperoleh komitmen dari manajemen puncak Tanpa komitmen

o]

manajemen puncak, implementasi Sistem Manajemen Mutu (SO
9001:2000 tidak mungkin serta sangat sulit.

Membentuk komite pengarah (‘steering commitiee) atau koordinator [S(),
Komite mi akan memantau proses agar sesuai dengan persyaratan standar
dalam Sistem Manajemen Mutu I1SO 9001:2000 komite juga berfungsi
mengangkat atau menunjuk sama «arau lebih auditor intemal untuk [S¢}
9001 -2000. auditor internal merupakan orang-orang yang bebas dan fungw
vang diuji dan scharusnva dilatih dahulu sebagai penilai. Anggoti-anggnt
dan komitc mi seharusnva mewakili sctiap fungst dalam organisas
perusahaan itu. Komite pengarah juga berfungsi sebagai sumber informass
dan penasehat atau konsultan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan
sistem mutu SO 9001:2000.

Mempelajari persvaratan-persvaratan stundar dan sistem  manayemen
mutu [so 9001:2000. Memahami persyaratan Sistem Manajemen Mutu
[SO 9001:2000 adalah kunci sukses menuju keberhasilan dan suatu proses
dokumentasi dan implementasi

Melukukan pelatihan (traiming) terhadap semua anggota organisasi u
Manajer-manajer, supervisor-supervisor dan anggota-anggota organisasi

sangat menentukan keberhasilan implementas: Sistem Manajemen Mutu



Iso 9001:2000. karena itu mereka harus benar-benar mengerti tentang
Sistem: Mangjemen: Mutu dSQ) 9001:2000.. Pemahaman terhadap:halimi
dapat diperoleh melalui serangkaian pelatihan tentang Sistem Manajemen
Mutu [SO 9001 :2000.

Memulai peninjauan ulang manajemen (management review). Pimpinan
organisasi harus mendelegasikan tanggung jawab kualitas dan organisas:
perusahaan itu kepada wakil manajemen (munagement represceatalive:
vang biasanya adalah manajer kualitas. Tinjauan ulang manajemen harus
dimulai dengan memfokuskan pada persvaratan-persvaratan  standii
Sistem Manajemen Mutu [SO 900 1-2000.

Identifikast kehyakan kualitas, prosedur-prosedie, dan oistruksi-inses -

vang dibutuhkan serta  duuangkan  dalam  dokumen-dokumer: 1ertues

Empat level dan dokumentasi, yaitu: manual sistem mutu (level b
prosedur-prosedur (level (I). instruksi-instrukst (level “1II). maupun
tormulir-formulir (level V), harus diselesaikan. Matriks evaluasi awal
scharusnya mengidentifikasi kebijakan-kebijakan kualitas, prosedur-
prosedur, instruksi-instruksi, formulir-formulir yang masih harus ditulis
atau dimodifikasi, Manajer-manajer seharusnya diberikan tanggung jawah
untuk menjamin bahwa dokumen-dOkumen itu ada.

Implementast Sistem Manajemen  Mutu [SO 90012000 nu. Sistem

Manajemen Mutu ISO 9001:2000 dibangun. maka sistem manajciner:



mutu yang ada selama mi harus dimodifikasi, dan dokumentasi pendukung
dibuat sehirigga implemeniasi menjadt sukses!

Memulai audit sistem manajemen mutu perusahaan. Sekali Sistem
Manajemen Mutu [SO 9001:2000 telah diterapkan selama beberapa bulan,
maka auditor kualitas internal yang telah memperoleh pelatihan tentang
audit Sistem Manajemen Mutu SO 9001:2000 perlu memenksa sistem
manajemen mutu organisasi yang ada apakah telah memenuhi standar
Sistem Manajemen Mutu [SO 9001:2000. Hasil-hasil dan audit Kualitas
harus menunjukkan bahwa sistem manajemen mutu vang ada refab
memenuhi  persyaratan-persvaratan  standar dalam  Sistem Manajemen
Mutu SO 9001 :2000

Memilth registrar. Sctelah manajemen vakin dan percava bahwa sistem
manajemen mutu organisasi telah memenuhi persyaratan standar Sisiem
Manajemen Mum (SO 9001 2000. maka manajemen perlu memilih
registrar untuk mulai melakukan penelitian. Registrar akan menilal
dokumen-dokumen seperti: manual kualitas, prosedur-prosedur, tnstruksi-
instruksi, dan formulir-formulir vang berkaitan dengan persyaratan-
persyaratan Sistem Manajemen Mum [SO 9001.2000. serta akan
melakukan kunjungan lapangan untuk menanyakan orang-orang vang
dianggap perlu di dalam organisasi itu

Regustrasi. Jika  Sistem  Manajemen  Mutu SO 9001:2000  vang

diimplementasikan dalam organisasi dianggap telah sesuai dengan
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persyaratan Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001 : 2000, dan oleh karena
ity dinyatdkan! lulussdalam penilaian, kepada organisasi, ity akan diberikan
sertifikat 1SO 9001 : 2000. Masa berlaku sertifikat [SO 9001 : 2000 yang
dikeluarkan registrar melalui lembaga registrasi yang terakreditasi pada
umumnya adalah tiga tahun.

Dalam bentuk diagram alir, proses implementasi sistem manajemen

mutu 1SO 9000 dalam organisasi dapat ditunjukkan dalam gambar berkut:
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Gambar 11
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B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata dan
memiliki arti yang berbeda oleh sebab itu untuk lebih mengetahui arti prestasi
belajar maka sebaiknya terlebih dahulu mengetahui arti dari prestasi dan belar
itu sendiri.

Dalam kamus istilah pengetahuan popular prestasi diartikan sebagar apa vang
telah diciptakan, hasil pekerjaan. hasil vang menvenangkan hat: vang
diperoleh dengan keuletan kerja.

Sedangkan menurut kamus umum bahasa Indonesia mengartiaks
bahwa prestasi adalah hasil vang telah dicapar (dilakukan. dikenakan dan e
sebgainya).‘m

Sedangkan mengenai pengertian belajar banyak orang mengarukan
belajar adalah mencari ilmu atau menuntut ilmu. Disamping itu ada pula
ayang mengartikan bahwa belajar hanyalah sebagai latihan belaka seperu
membaca dan menulis."”

Untuk menghindari sempitnya wawasan kita dalam mengartikan
belajar maka berkut ini akan diuraikan pengertian belajer menurut beberapa

ahli:

Y Mas'ud Khasan Abdul Qodar, Kamus Istilah Pengetahuan Populer (Jakarta. Bintang Pelajar, 1992)

198

™ Wjs pordarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakania Balai Pustaka, 1991), 768
¥ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 64
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Chaplin (1972) dalam Dictionary of Psikology membatas1 belajar
dengan'* dua “rumusan) °Rurnusan’ pertama’ berbunys; “acquisitionmsofc any
relativity permanent change in behavior as a result of practice and experience”
(belajar adalah perolehan perubahan tingkahlaku yang relative menetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman). Rumusan keduanya adalah “process
of acquiring response as a result of spesial practice” (belajar adalah isulah
proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan khusus} ’

Menurut Howard L. Kingslev bahwa “learning is the process by which
behavior (in the broader sence) is originated or changed through practice
rraiming” Belajar adalah proses dimana tingkah laku dittmbulkan atau frb.h
melaln praktek atau latihan."'

Dari pengertian di atas dapat diambil Kkesimpulan bahwa prestas
belajar adalah hasil vang diperoleh berupa pesan kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar -

Dengan kata lain prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang
setelah ia melakukan kegiatan. Dan karena kegiatan im berupa belajar maka

prestasi yang didapat adalah hasil dan proses belajar.

* Ibid, 64

o Westy Sumanto, P’stkologr endidikan (Jakarta Rineka Cipta, 1990), 47

* Syamsul Bahri Djamaroh, Prestast Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya  Usaha Nasional
1994), 20
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2. Jenis-jenis Prestasi Belajar

Prestasi ¢ belajar> merupakan i suatu! dungkapan -cpenghargaan . dar
sesecorang yang telah mencapai suatu hasil yang memuaskan dan
pekerjaannya.

Dan dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan
dalam tiga bidang, yaitu; bidang kognitif, afektif dan psikomotonk. Ketika
aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak
dicapai, ketiganva harus nampak sebagai hasil belajar. Dengan kala lain
rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar vang dibarapkan dapat
dikuasai siswa vang mencakup keniga aspek tersebut. Dari ketga aspob
tersebut merupakan pokok dart jenis atau tipe prestast belajar. karery prosia
atau hasil belajar dilihat dan tiga aspek tersebut. vaiu.

a. Jenis prestasi belajar bidang kognitit

Jenis atau tipe ini dibagi menjadi ima maczim. vaitu:

I) Jenis pengetahuan hafalan atau yang disebut bloom dengan isulah
knowledge ialah tingkat kemampuan vang hanya meminta responden
atau testee untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, takta.
atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menifai ataupun

dapat menggunakannya.
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3)

4)
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Jenis pemahaman atau komprehensif adalah tingkat kemampuannya
yang ‘mengarahkan testee dapat _.memahami arti_atau konsep situasi
serta fakta yang diketahuinya.43

Jenis aplikasi atau penerapan, dalam aplikasi testee atau responden
diharapkan/dituntut ~ kemampuannya untuk menerapkan  atau
menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang
baru baginya.

Jenis kemampuan analisis yaitu tingkat kemampuan lestee untuk
menganalisis atau mengarahkan suatu integritas atau suatu siuas’
tertentu dalam komponen-komponen dan HNSUr-UNsty
pembentukannya

Jenis hasil belajar sinteksis, penvatuan unsur-unsur alau hagian-bagiar
ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh.

jenis hasil belajar yang terakhir adaiah evaiuasi. Dengan Keimdnipuan
evaluasi, testce diminta membuat suatu penilaian tentang suatd

pernyataan konsep, situasi dan sebagainya.™

b. Jenis Prestasi belajar bidang afektif

Ranah afektif ini berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahly

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya. Bula

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat ungg: Penilaian

* Ngalim Purwamo. P’sikologi Pendidikan (Bandung, Remaja Rosda Karya 1992, 44

¥ 1bid, 45-47



hasi] belajar afektik kurang mendapat perhatian dar para guru, para guru

ebity ‘banyaksinenilai -ranahc icognitif: sematai» Tipe hasil belaiar afektif

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku. Ada beberapa jenis
kategori ranah afektif sebagai hasil belajar, yaitu:

I) Realing / attending, yaitu semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan atau stimulus dari luar yang datang kepada siswa dalam
bentuk masalah, situasi dan lainnya.

2) Responding / jawaban, yaitu reaksi vang diberikan oleh sescorang
terhadap stimulasi yang datang dan fuar.

3) Valuing = penilaian. vaitu berkenaan dengan nilai dan kepercavaan
terhadap segala atau sumulus dhatas

4) Organisasi. vakm pengembangan dan mlar kedalam suatu system
organisasi.

5) Karaktenstik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan nilar vang
telah dimiliki seseorang vang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya.“

c. Jenis Prestasi belajar bidang psikomotorik
Hasil belajar bidang psikomotorik tampak daslam bentuk
keterasmpilan (skill), kemampuan bertindak individu.

Terdapat 6 tingkatan keterampilan, yaitu:

Iy Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Relajar Mengajar (bandung' Remaja Rosda Karya, 199%), 24



2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.
3)inKemampuan. perspektualitermasuk didalamnya -membedakan. visual,
membedalan auditif motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan
ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dri keterampilan sederhana sampai pada
tingkat keterampilan yang sanagt kompleks.
6) Kemampuan vang berkenaan dengan non decursice komunikast sepert
serakan ekspresif interpretatif
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Secsara global faktor-taktor yvang mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi iga, vantu:
a. Faktor internal siswa
Faktor internal adalah taktor yang berasal dar dalam din siswa
sendiri. Faktor-faktor ini meliputi dua aspek, yaitu:
1) Aspek fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandasi
tingkat kebugaran organ-organ tubuh sendi-sendinya  dapat
mempengaruhi semangat dasn integritas siswa dalam mengikuti

pelajaran.

* Nana Sudjana, asar-dasar proses Belajar Mengajar (Bandung  Sinar Baru, 1998), 54



Kondisi organ tubuh tang lemah dapat menurunkan kualitas
ranah cipta. (kognitif) sehingga materi pelajan yang dipelajan kurang
dapat diserap dan tidask berbekas.

Kondisi organ khusu siswa seperti mata (indra penglihatan)dan
telinga (indra pendengaran) juga sangat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menyerap dan mencerna informasi dan ilmu pengetahuan.

2) Aspek psikologis
Banyak sekali faktor-faktor pasikologi yang  dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas siswa, diantaranaya:
» Intelegensi siswa
[ntelegensi pada umumnya dapat diartikan  scbga
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksiklan rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan area yang tepat.
Sedangkan menurut Afrudin, intefegensi dapat “diartikai sebagai
kemampuan untuk mencapai prestasi.‘7
Tingkat intelegensi atau kecerdasan siswa sanagat
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa, ini berarti semakin
tinggi tingkat intelegensi siswa maka semakin tinggi pula tingkat

kecerdasannya dan semakin besar peluang untuk meraih sukses.

Y7 Afrudin, Psikologi Pendidikan Anak Usia Dasar(Solo: Harapan Masa, 1988), 110.
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> Sikap siswa

Sikap adalah kecenderungan untuk menolak atau menerima
obyek berdasarkdn atas ‘penilaian baik atau burak ** Sikap positif
(menerima) siswa terhadap materi pelajaran ynag diajarkan oleh
guru akan membawanya kedalam keberhasilan dalam proses
belajar mengajar. Sebaliknya sikap negative (menolak) siswa
terhadapa materi pelajaran yang diberikan oleh guru dapat
menimbulkan kesulitan atau pencapaian prestasi siswa yang
kurang.

Bakat siswa

Secara umum bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa
yang akan datang*® Daslam perkembangasn selanjutnya abakat
diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas
tertentu tanpa hanya bergantung pada upaya pendidikan dan
latihan. Dengan demikian sebetulnya setiap individu pasi memiliki
bakat dalam arti memiliki potensi dalam memcapai prestasi sampai

ketingkat tertentu sesuai tingkat kapasitas masing-masing

“S Ibid, 111.

4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 110.
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» Minat siswa

Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan
dan gairah yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.”® Minat (inferest) dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu.

Misalnya seorang siswa yang menaruh minat yang
besar terhadap bidang studi bahasa inggris maka ia akan
memusatkan perhatian yang lebih besar dari pada siswa lain,
karma pemusatan perhatian yang lebih besar maka akan
mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar dan akhimya
mencapai prestasi yang diharapkan. Begitu juga sebaliknya
seorang siswa yang tidak menaruh minat sama sekali terhadap
mata pelajaran bahasa inggris maka ia tidsak akan pempunyai
perhatian terhadap mata pelajaran tersebut dan akhirnya ia tidak
mempunyai dorongan semangat beljar maka selanjutnya sulit
untuk mencapai prestasi yang diinginkan.

Motivasi siswa
Motivasi adalah keseluruhan data penggerak didalam diri

anak yang mampu menimbulkan semangat atau gairah belajar.”

50 Thid, 151.

3! Afifudin, Psikologi Pendidikan, 110.
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Dilihat dari sudut psikologis motifasi adalah kecenderungan emosi
yang mengatur atau memudahkan dalem meraih sasaran.’’

Dalam pekembangan selanjutnya motifasi dapat dibedalkan
menjadi dua yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik.”
Motifasi intrinsic adalah hal dan keadaan yang berasal dan diri
siswa itu sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindaskan
belajar. Misalnya kebutuhan siswa terhadap materi tersebut.

Adapun motifasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang
datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukaan kegiatan belajar. Misalnya pujian dan hadiah.

Dari kedua motifast diatas motifasi yang lebih berpengaruh
dalam keberhasilan belajar motifasi intrinsic karena lebih bersitat
murni dan langsung

b." Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal siswa terdiri dari dua macam, yaitu:
1) Faktor lingkungan social
Lingkungan social sekolah sepertipara guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat

belajar siswa. Masyarakat, tetangga dan teman-teman sepermainan

52 Svaiful Sagala, Konsep nDan mkna pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2006), 13.
53 Muhibbin Syah, psikologi,151-152.
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disekitar perkampungan siswa juga dapat mempengaruhi semangat
belajar siswa.

Lingkungan social yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan
belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri.sifat-sifat orang
tua, praktek pengelolaan keluarga dan ketegangan keluarga semuanya
dapat memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan
belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. Contoh kondisi masyarakat
dilingkungan perumahan atau komplek yang anak-anaknya gemar
belajar dan rata-rata menenpuh pelajaran formal sangat mempengaruhi
aktifitas belajar siswa, ia akan mudash dalam mencari patner untuk
belajar bersama dsan berdiskusi. Namun tidak dengan anak-anak vang
tinggal dié,\erkampungan yang kumuh yang anak-anaknya
pengangguran dan tidak menempuh pelajaran formal, ia akan sulit
dalam beiajar apalagi mencan patner untuk belajar dan berdiskust.
Faktor lingkungan non social

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non social adalah
gedung sekolah, letak rumah, tempat tinggal siswa dan keadaan cuaca.

Faktor-faktor ini turut meningkatkan tingkat keberhasilan
belajar siswa. Contoh, rumah ayanag sempit dan berantaakan serta
perkampungan yang terlalu padat akan menurunkan semangat belajar

siswa. Sebaliknya rumah yang luas, tertata rapid an sejuk sera
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didukung dengan lingkungan yang tenang akan menumbuhkan

semangat belajar yang tinggi.

c. Faktor pendekatan belajar

Selain faktor internal dan faktor eksternal faktor pendekatan

belajar juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar

siswa.

Menurut hasil penelitian Biggs, pendekatan belajar siswa dapat

dikelompokan kedalam tiga prototipe (bentuk dasar), yaitu:

1)

2)

Pendekatan surface (permukaan atau bersifat lahiriyah)

Siswa yang menggunakan pendekatan surface, mau belajar
karena adanya dorongan dari lvar (ekstrinsik). Misalnya takut tidak
lulus yang mengakibatkan ia malu. Oleh karena itu, gaya belajar
santai, asal hafal dan tidak mementingkan pemahaman yang
mendalam.

Pendekatan deep (mendalam)

Siswayanag menggunakan pendekatan ini biasanya mempelajari
materi pelajaran karena memang ia tertarik dan mertasa
membutuhakannya (intrinsik). Oleh karena itu gaya belajarnya serius
dan berusaha untuk memahami materi pelajaran secara mendalam dan
memikirkan cara mengimplementasikannya. Bagi siswa ini lulus

dengan nilai baik adalah penting, tetapi yang lebih penting lagi adalah
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memiliki pengetahuan yang cukup luas dan bermanfaat bagi
kehidupannya.
3) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi)

Siswa yang menggunakan pendekatan ini pada umumnya
dilandasi oleh motiv elstrinsik yang bercin khusus (Ego Enhancement)
yaitu ambisi pribadi yanga besar dalam meningkatkan prestasi
keakuan dirinya dengan cara meraih sukses melalui prestasi setinggi-
tingginya. Gaya belajar siswa ayang ini lebih serius daripada siswa-
siswa yang memakai pendekatan lainnya, berkompetisi dengan teman-
teman dalam meraih nilai tinggi adalah penting, sehingga ia sangat
disiplin, rapi dan sistematis serta berensana untuk maju kedepan.

C. Tinjauan Tentang Pengaruh Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 : 2000 Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Dari urasian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Implementasi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 akan sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.
Adapun pengaruhnya terhadap elment-elment sekolah yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa meliputi:
1. Guru dan Tenaga Kependidikan
Adanya sebuah standar mutu dalam Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 : 2000 mengharuskan semua pihak yang berhubungan dengan sekolah

yang telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000, termasuk



Guru dan tenaga kependidikan lainnya, harus bekerja dengan semaksimal
frvurigkin -dalam mencapai target) karens sekolah yang -menerapkan. Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 mempunyai target-target tertentu dalam
meningkatkan kualitas mutunya, dan hal tersebut harus terlaksana jika masih
ingin mendapatkan sertifikat ISO 9001 : 2000, karena sertifikat akan dicabut
jika dalam kurun waktu tersebut target yang di tetapkan tidak terlaksana

Dari sinilah guru dan tenaga kependidikan lainnya mulai mementukan
target dan nantinya akan menjadi patokan dalam melakukan penthelajaran
Jika proses pembelajaran dilakukan dengan baik maka prestasi belisjar -tovs
yang dihasilkan juga akan baik

Selain dari proses pcmbelai’aran yang dilakukan oich G e
berpatokan pada target yang ditentukan dalam  Sistem [SC el
perekrutan juga menjadi pertimbangan yang biasanya dicantumkan siticiie
kriteria tertentu dalam menentukan target. Dan penentuan tapic iy
dilakukan oleh pihas sekolah maka guru yang ada akan memenuhi kualifikas
yang ditentukan. Sehingga memudahkan peserta didik dalam mencerna

pelajaran dan akhimya dapat meraih prestasi yang diinginkan.

. Siswa

Dengan diterapkannya Sistem Manajemen Mutu [SI 9001 1000, hal
ini juga berpengaruh pada siswa, yang ujung-ujungnya berdampak pada

prestasi.
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Walaupun sekolah yang menerapkan Sistem Manajemen Mutu IS]
9001, 2000 tidak, mematok berapa -standartinilai calon siswaiyang: masuk
kedalam seleksi siswa baru, namun sekolah yang menerapkan Sistem
Manajemen Mutu ISI 9001 : 2000 membuat patokan dan ketentuan yang
haruh dijalankan dalam penyaringan calon siswa.

Dan simi adanya standart nilai dalam seleksi masuk ataupun tidak
adanaya sama saja karena walaupun tidak ada standart nilai calon siswa
namun ketentuan-ketentuan yang harus dijalankan dalam proses penerimaan
siswa baru sudah mewakili sebagai stabdart.

Dari prosedur penyaringan siswa yang terprogram dengan baik. maka
siswa yang lolos penyaringan otomatis adalah siswa yang mempunya
kemampuan dan prestasi yang lebih dan pada siswa yang lain vang tdak
lolos. In1 kemudian berimplikasi kepada proses pembelajaran dan kemudian
kepada prestasi yang diraih oleh siswa.

. Manajemen Sekolah
Salah satu fungsi manajemen adalah sebagai alat kontrol. Dalam hal int
manajemen sekolah meliputi:
a. Top Manajer (Kepala sekolah)
b. Midle Manajer (Waka-Waka)
c. Low Manajer (Kaur TU)
Ketiga tingkatan manajerial diatas memiliki tugas dan tanggung jawab

yang berbeda-beda, kepela sekolah misalnaya, kepala sekolah tidak periu
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membuat kurikulum yang akan diterapkan daslam sekolah, karena tugas
kurikulumlah  untuk  membuat kurikulum, kepala sekolah tinggal hanya
merumuskan tujuan dari pada kurikulum tersebut. Kemudian juga dengan
Kaur TU, Kaur TU tidak mempunyai wewenang dalam pembuatan kurikulum.
Masing-masing bekerja dan beraktifitas sesuai dengan tugas dang tanggung
jawab masing-masing.

Masing-masing tinkat manajerial diatas dimudahkan oleh Sistem
Manajemen Mutu [SI 9001 : 2000, karena selain kontrol sebagai fungsi
daripada manajemen kontrol juga merupakan fungsi dsaripada Sistem
Manajemen Mutu [SF9001 : 2000(Quality Control).

Manajemen yang tersusun dengan baik dan bertugas dan aktifitas sesuai
tugas dan fungsinya masing-masing maka akan berpengaruh kepada prestas:
belajar siswa. Sebuah contoh pembuatan jadwal yang berganti-ganti akan
membtubarkan ‘konsentrasi “siswa’ dalam‘ befajar, jika sudahcdemikiancmana

mungkin prestasi yang dihasilkan oleh siswa akan baik.



BAB 111

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

I

Sejarah Singkat SMK Negeri | Surabaya

SMK Negen | Surabaya merupakan lembaga penddidikan Negen
yang dibawahi oleh departemen pendidikan (Diknas), yang didirikan pada
tahun pelajaran 1949/1950, dahulu SMK Negenn | Surabaya adalah
merupakan sekolah dagang menengah Dr. Sutomo Surabaya, vang terietak di
JI. Pirngadi Surabaya dengan jumlah siswa 156 orang. Dinamakan sekolah
dagang menengah karena sekolah ini menerima siswa-siswa dari Sckolah
Rakyar lama pendidikan sekolah dagang ini adalah 3 tahun (setingkat SLTA).

Berdasarkan surat keputusan pemerintah nomer :973/D/1950 tanggal
12 Oktober 1950, sekolah ini memperoleh status negeri yang bernama SMEA
Negeri Surabaya yang pada waktu itu belum mempunyai jurusan.

Kemudian pada tahun 1961-1962 dipecah menjadi 3 jurusan yaitu
jurusan Tata Buku, tata Usaha dan Koperasi. Dalam periode tersebut SMEA
Negeni Surabaya dipisahkan menjadi 2 sekolah, yaitu:

a. SMEA Negen | Surabaya yang terdiri dari 12 kelas dengan 3 jurusan

(Tata Buku, Tata Usaha dan koperasi)



)

b. SMEA Negeri 2 Surabaya yang terdin dan 6 kelas dengan 2 jurusan (Tata
Bula: dan Koperasi).

Pada tahun 1969 SMK Negeri | Surabaya yang pada waktu itu
bermana SMEA Negeri Surabaya berpindah lokasi di JI. SMEA No. 4
Wonokromo Surabaya.

Berdasarkan surat keputusan Mendikbud Nomer : 0250/0/1979
tanggal 3 Nopember 1979 SMK Negeri 1 Surabaya dikembangkan menjadi
SMEA Pembina dengan lama pendidikan selama 4 tahun. Namun dalam
perkembangannya SMEA Pembina program 4 tahun kurang dimmati oleh
masyarakat. Kemudian semenjak Mei 1981 diputuskan bahwa semua SMi:A
melakukan satu jenis kurikulum vaitu program 3 tahun dan istilah Pembina
tidak digunakan lagi.

Kemudian berdasarkan keputusan Mendikbud nomer : 036:/0/1997
tanggal 7 Maret 1997 Sekolah Kejuruan Tingkat Atas diubah menjadi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), Dengan demikian SMEA Negen | Surabaya
menjadi SMK Negeri | Surabaya.

Letak Geografis SMK Negeri 1 Surabaya

SMKN Negeri | Surabaya terletak di bagian selatan kota Surabaya
tepatnya di J. SMEA No. 4 Wonokromo Surabaya dengan luas tanah 18 100
m2 dengan luas bangunan diatas tanah 5.377 m2 yang terdiri dan berbagai

kelas, kantor, taman, lapangan, parker dan lain-lain.
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SMK Negeri 1 Surabaya terletak di sekeliling keramaian selatan kota
Surabaya, seperti; Pasar, Wongkromo, Terminal Joyoboyo, Kebun Binatang
Surabaya, dan Baru-baru ini Royal Plaza, walaupun demikian letak SMK
Negeri | Surabaya yang tidak pada jalan raya (masuk Gang) membuat
aktifitas sekolah tidak terganggu sama sekali dan akses menuju sekolah
sangatlah mudah. Dan sini dapat ditarik kesimpulan bahwa SMK Negeri |
Surabaya letaknya sangat strategis sekali.

Visi dan Mist SMK Negeri | Surabaya Kurikulum SMP Negeri 6 Surabaya
a. Visi
Menjadi sekolah kejuruan berstandart nasional dan internasional
untuk mengantarkan peserta didik menjadi tamatan vang mampu
mengembangkan sikap  professional  berbudi  luhur, berwawasan
lingkungan dan mampu berkompetisi secara global.
b Misi
Memberi layanan peserta didik dan masyarakat mulai pendidikan
pelatihan dan bimbingan berstandart nasional dan internasional,
berorientasi peserta didik yang mampu berkompetisi secara global.
Keadaan Guru, Pegawai Tata Usaha SMK Negeri 1 Surabaya

Keadaan guru SMK Negeri | Surabaya kalau dilihat dari jumlah
gurunya terdin dari 169 orang yang terdiri dari Guru Pegawai Negeri Sipil
(PNS) maupun GTT/Guru Bantu. Dan jika ditinjau dani segi kualifikasi

pendidikannya guru SMK Negeri 1 Surabaya, S2/S3 berjumlah 8 orang, S
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berjumlah 155 orang, dan 4 rang lainnya berlatar pendidikan BA. Kemudian

Pegawei Tata;Usahs (T1)) sejumiah 37 orang Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 111
Kualifikasi Pendidikan, Jenis Kelamin Dan Jumlah
No Tingkat JenisKelamin Jumlah
Pendidikan L |
1 S3/82 4 4 8
2 Si 55 102 157
3 BA 2 1 2 i 4
Jumlah ! 169

| A
5 Keadaan Siswa SMK Negeri | Surabaya
Jumlah siswa SMK Negeri satu Surabaya adalah 2631 Yang

dari berbagai kejuruan diantaranya; Administrasi Perkantoran kelas

terdin

X-X11

berjumlah 623 Siswa, Penjualan kelas X-XII berjumlah 134 Siswa, Akuntanst

kelas X-XII berjumlah 630 Siswa, Produksi Program Pertelevisian kelas X-

X1l berjumlah 207 Siswa, Grafis Komunikasi kelas X-XII begumlah 190

Siswa, Rekayasa Perangkat Lunak kelas X-XII berjumlah 214 Siswa, Tehnik

Komputer Dan Jaringan kelas X-XII berjumlah 251 Siswa, Multimedia kelas

X-XII berjumlah 246 Siswa, dan yang terakhir adalah Kejuruan Akomodasi

Perhotelan Yang terdiri dari satu kelas saja (Jurusan baru) dan siswanya

berjumlah 72 Siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah in

sebagai berikut:
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Tabel IV
Kejuruan, Jumiah Siswa Perkelas, dan Jumlah Siswa Keseluruhan
Neo Kejuruan Kelas X | Kelas XI | Kelas XII Rnhng Jumlah
1 Administrasi 188 199 236 15 623
Perkantoran
2 Akuntansi 201 194 235 16 630
3 Penjualan 79 81 74 6 134
4 Multi Media 71 72 103 7 246
5 | Tehnik Komputer & 73 71| 107 7 51
Jaringan ;
6 ﬁekayasa Perangkat 72 75 ‘r 67 6 24
» L.unak i
T Grafis komunikas |71 | 10 @ 61w
‘ 8 Tehnik Produksi 71 66 70 T 207
Program Pertelevisian x ]
9 | Akomodasi Perhotelan 36 - E - 2 j 72
Jumlak 862 828 i 941 71 L 263!

6. Struktur Organisasi SMK Negeri | Surabaya

SMK Negeri | Surabaya tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah

negeri pada umumnya yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah

yang meliputi wakil kepala sekolah bagian kurikulum, wakil kepala sekolah

bagian kesiswaan, wakil kepala sekolah bagian Humas, wakil kepala sekolah

bagian sarana-prasarana dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada bagan dibawah ini:
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Gambar 111

Struktur Organisasi SMK Negeri | Surabaya
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7. Kejuruan yang ada di SMK Negeri 1 Surabaya

Kejuruan: yang ada di SMK. Negeri: L Surdasbaya Mula-mula hanya
ada tiga kejuruan, yakni; tata buku, tata usaha dan koperasi, namun sesuai
densgsan perkembangan ilmu dan teknologi kejuruan yang ada semsakian
bertambah.

Hingga sekarang kejuruan yang ada di SMK Negen | Surabaya
mencapai 9 kejuruan, yaitu:
a. Administrasi Perkantoran
b. Akuntansi Penjualan
¢. Multi Media
d. Tehnik Komputer
¢. Jaringan Rekayasa Perangkat Lunak
f. Grafis komunikasi
g. Tehnik Produksi
h. Program Pertelevisian Akomodasi Perhotelan

8. Dunia Usaha (DU) dan Dunia Industri (DI) yang mempunyai kaitan dengan

SMK Negen | Surabaya

Terdapat Banayak sekali dunia usaha dan dunma industri (DU/DI) yang
mempunyai hubungan dengan SMK Negeri | Surabaya. Dlam hal ini
hubungan yang dijalin adalah hubunéah %ng menguntungkan antara pihak

sekolah dengan pihak dunia industri ataupun dunia usaha.
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Hingga saat ini terdapat 109 dunia usaha dan industri yang bekerja

sama dengan SMK Negeri | Surabaya, vang kesemuanya, berfungsi sebagai

lahan praktek siswa dan siswi SMK Negeri | Surabaya. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut sebagaimana yang terlampir pada "Tabel V”

9. Sarana-prasarana SMK Negeri | Surabaya

Adapun sarana dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel VI
INVENTARIS
SARANA & PRASARANAN SMK NEGERI 1 SURABAYA

TAHUN PELAJARAN 2007 / 2008

NO [ SARANA JUMLAH |
| | PERABOTAN / PERLENGKAPAN 2945 | |
2 | PERALATAN 1889 o
JUMLAH B 3834

Tabel VII
KEADAAN RAUNG SMK NEGERI 1 SURABAYA
TAHUN PELAJARAN 2007 / 2008

NO| JENIS RUANG | JUMLAH | UKURAN | KONDISI | FUNGSI
1 Kepala Sekolah 1 8§x9 Baik Kegiatan
2 Wakil Kepala Sekolah 1 8x9 Baik operasional
3 Tata Usaha 1 8x9 Bail
4 Ruang Minum 1 3x6 Baik
5 Ketua Program 1 8x12 | Baik
6 Guru 1 10 x 12 | Baik
7 BK 1 7x 10 | Baik
8 Prakerin 1 4x8 Bail
9 UKS 1 8x 12 | Baik
10 | Perpustakaan 1 8x9 Baik
11 | OSIS 1 7x10 | Baik
12 | Penggandaan 1 2x3 Cukup
13 | Teon 20 8x9 Bail
14 | Lab.
- SunRay/PPL 1 7x8 Baik
- Animasi/Akuntansi 1 8x12 | Baik o
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- MMI/TKJ 1 8x9 Baik

- Digital/ PJ 1 7x8 Bail

-, ,Bahasa Inggris 1 8x,10,, ! Baik

- Mengetik 2 8x7 Baik

- Kewirausahaan 1 X 10 Baik

- Adm. Perkantoran 1 8x9 Baik

- Small Bisnis 1 5x5 Bail

- Display 1 8x10 | Baik

- TKJ ] 8x9 Baik

- Studio 1 8x9 Baik

- MTU 1 BUS Baik

- ETC 1 3x8 Bail

- SBI/R. 40 1 8x9 Baik

- MTA/PPP/R.30 1 8x9 Baik

- MM2/R. 41 1 8x9 Baik

- MM3/GK/R. 38 1 8x9 Baik |

- KKPI1/R 37 I g8x9 Bail |

- KKPI2/R.36 | 8x9 Baik
15 | Aula 1 8x9 Baik
16 | Kopsis ‘ I 8x8 Baik
17 { BMS ? 1 72 M2 | Baik
18 | Kantin Sekolah ! 250 M2 | Bail ;
19 | Pos Satpam ! 3x3 | Baik {
20 | Gudang l 2 9x5 Baik 5 §
21 | Kantin Darma Wanita 1 250 M2 | Baik | i
22 | R.ISO | 1 3x9 Batk L

Tabel VIII
FASILITAS PENDUKUNG SMK NEGERI 1 SURABAYA
TAHUN PELAJARAN 2007 / 2008

NO | JENIS JUMLAH | FUNGSI i
1 Lapangan Bola Volley 2 Sarana olah raga
2 Lapangan Tennis 1 Sarana olah raga
3 Lapangan Upacara 1 Pembinaan kedisiplinan
4 Mas;jid 1 Sarana ibadah
5 Parkir 2 Pelayanan untuk Kendaraan
6 Kantin Sekolah 2 Sarana kesehatan ,
7 Smesa Mart 1 Pelayanan lingkungan warga sekolah :
8 Wartel ] Pelayanan lingkungan warga sekolah .
9 BMS (Bank Mini Sekoiah) | | Pelayanan keuangan ‘T
10 Gudang 14 Sarana keamanan ) B
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11
12
13

Pos Satpam 1 Pelayanan asrama siswa
Asrama 12 Pelayanan lingkungan warga sekolah
WC 9
WC & Kamar Mandi 11
Kamar Mandi 12
KETERANGAN LOKASI KAMAR MANDI & WC :
1. Lab. Komputer : 2 buah
2. Sebelah Small L Bisnis . 4 buah
3. Guru : 4 buah
4. BP : 1 buah
5. OSIS : 1 buah
6. Sebelah R. Prekerin . 4 buah
7. Kep. Sek | buah
8. Musolla . 3 buah
9. Aula . 3 buah
10. Depan Teman Wukir . 9 buah
Jumlah : 32 buah
Tabel IX

KEADAAN INFRASTRUKTUR SEKOLAH
SMK NEGERI 1 SURABAYA TAHUN PELAJARAN 2007/ 2008

NO | JENIS UKURAN KONDISI KET ;
1 Halaman Baik |
2 Pagar Keliling Cukup |
3 Jalan 783 M2 Baik i
4 Taman 10 Lokasi Cukup Baik |
Tabel X
KEADAAN UTILITAS SMK NEGERI 1 SURABAYA
TAHUN PELAJARAN 2007 / 2008

NO | JENIS UKURAN KONDISI KET

1 Listrik 131.000 VA Baik

2 Air PDAM - Baik

3 Air Sumur - Baik

4 Telepon 2 saluran Baik

5 Faximile Baik

6 Internet 64 KPBS Baik

7 Telepon PABX Baik
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B. Penyajian Data
Penyajian data merupakan hal yang paling penting untuk menunjukkan
valid tidaknya hasil penelitian. Adapun yang dimaksud dalam penyajian data
dalam Skripsi ini adalah hasil angket tentang “Implementasi sistim manajemen
mutu ISO yang sudah diberikan kepada responden yang terdin dari 20 siswa
(siswa kelas X Penjualan 1 yang berjumiah 41 siswa) yang sudah diolah menjadi
bentuk skor. Berikut ini data tentang responden dapat dilihat dibawah ini:
1. Ajeng Riska
2. Annisak Ariana
3. Ardita Ringga Y.
4. Arnando A.
5. Bintang Erlindha
6. Desi Arum
7. Dafita Sujayanti
8. Dewi Chandra
9. Desy Sn L.
10. Dia Ayu Intan
11. Dian Mariana
12. Dina Mariana
13. Dwi Agustin
14. Dwi susanti

15. Eka Chandra P.
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16. Eko rini Puji
17, Erwiana Dinitami
18. Febrianti Ananda
19. Fitrotuzzakiyah
20. Fitra Wahyuningsih

Angket tersebut terdin dari. 20 pertanyaan tentang “Implementasi Sistem
Manajemen Mutu I[SO 9001:2000”. Dan dari setiap pertanyaan memiliki tiga
pilihan jawaban, masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut di
sediakan alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut;
a. Alternatif jawaban a dengan nilai 3
b. Alteratif jawaban b dengan nilai 2
c. Alternatif jawaban ¢ dengan nilai |

Untuk lebih jelasnya maka penulis sajikan data hasil angket yang telah
pentlis 'sebarkan “kepada “'siswa''ddri” masing-masing “‘responden’” dengan
membenkan skor (nilai) berdasarkan kreteria yang telah di tentukan diatas.
Adapun tabel sebagai berikut:

Tabel XI

Data Hasil Angket Tentang Implementasi Sistim Manajemen Mutu ISO
9001 : 2000 Di SMK Negeri 1 Surabaya

No SKOR BERDASARKAN ITEM PERTANYAAN Jumlah
112/3/4/5]/6/7]8]9110/11|12]13[14[15]16{17[18]19]20] SkorX
1 12121233 /3(31312(2]2]212[2]|2]2]2|3]3]3 50
2 1301312131212131212}2 21231213 (2(213[3]2 47
3121231331213 13]12}12 ]2 (3]3(3]23]3]313]3 53
4 13131213(2(31313[3[3]2(3{3]2[3]2{3[3]|3]3 55




4

S 22022 2202222202202 T212T2(3[2131 42
6 [ 3132232 12{3(2(3 (3332313133133 sa
7 | 2 (@ied2da akadatal 3 dees i3afp3diaif 3k 3.0 @eilibzifsddia3 | 53
8 |2 1212213131333 {3 (3313122121313 ]3 |31 58
9 2032232333313 22121311 [1[312131 51
103 (3(313]312]21313]3 1212121213 1213131313] 51
1113 03(3][3[3{3]3[3{21212121213 1212121213131 47
1243 (2(3[213(3{3(31313 (31231233313 /!3]3 59 |
131302121243 (2(3{212{2(2[3[2(3(2[2[313[3[3 50
1413 13[3[3[3[3]3[312}21213{3]2[3[3[3[3 /3[3 | 57 |
1s {3 1203032202322 231213111 {3 (212137 45
16 |3 1313[rf{2[1]213[3[31313 73521113 ]3:3 3 39
1702 {20212 2720222121272 212127 212131 2/3" "1
185 (313]2[212(212(2{ 212133 33,313,135 35 52 _
9122322121322l 33 33131212 1213:3 3 5177
200313;313(212272i30 2127272 (372:3:2"'3.3 "3 50
Total Responden = 20 916

Sedangakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa, peneliti menjadikan

nilai THB semester dua sebagai alat ukurnya. Adapun nilai tersebut dapat dilihat

dibawah ini. Namun untuk mempermudah memahaminya peneliti terlebih dahulu

membern kode setiap mata pelajaran terlebih dahulu:

MATA PELAJARAN

2

Pendidikan Agama
Pendidikan Kewarganegaraan
Bahasa [ndonesia

Penjas, Olahraga & Kesehatan

Seni Budaya

Kode

9
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6  Matematika 6
7, .i-Baahasa Inggris 7
& Ipa 8
9 Ips 9
10 Keterampilan Kelompok & KKPI 10
11 Kewira Usahaan i
DASAR KOMPETENSI KEJURUAN
12 Pengantar Dasar Manajemen i2
13 Pengantar Dasar Akuntansi I3
{4 Pengantar Dasar Administrasi 14
KOMPETENSI KEJURUAN
IS Melakukan Negosiasi 15
16 Melakukan Komunikasi Keputusan 16
Pelanggan
17 Menemukan peluang baru dan pelanggan 17
18 Muatan Lokal 18
TABEL XII
DATA NILAI THB SISWA SMK NEGERI 1 SURABAYA
SEMESTER DUA TAHUN PELAJARAN 2007-2008
No [ o Nilai Mata Pelajaran ~
1 12/314[S!6,;7!8/9[10j11!12]13}14]15]16117 18% Jumlah |
| [ 8:717/718,7/6{7|7]17 ;81717 ,8:/8:8,918' 13
216,7/8/817(716(6/6/7 8|7 /7/8i8 ;7188 129
3171717{8(7{8:6|7{7{7 | 8[7,7;717;8|8|8; 131
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No | Nilai Mata Pelajaran
4 1 717]718161716}71717 1817171717817 7] 128
5171717/816]7|7|7(7181817[7171718|717] 129
6 | 6 4i7b T8I Feti6.1i6 Tl TidiBuin 2 4 2 do8o T ool Ziih 8045 2127
7 1817|7|8|/61716(6177|8|8|7|7]|8]71917] 130
8 171718(7/616{6(6(7|7 (8|87 (7|8(71917] 128
9 | 817|718|71716{7|7[7 (8888|7788} 133
10|71717{716]6l6]6|7|7 {87717 77717 123
1| 8!8{7{7{7{7{7{7{71 71817171717 1717171 129
1217 17|71(8(716(|6}6|7| 781777717197} 125
13{71(7(7{8}7]716!8/717 18|87 8187178 132
1487777171718} 717|8 87718778 132
158 17/8({8{7(8{7|8({7{716|8{7|7[8]|7 (87 134
16|717(8/8|6/8]6]7|7| 78|77 (8[7(8]9]8] 133
17| 717(718|6(8({7{7{7|7{8|7|7{7|7 1797 130
1817 171717{717/6}{6/717 1817718717197 129
198 |8|7/8(8]7/716|7]71!8|8|7]718171717] 132
2017 17(7(81617]6{6]7{7 |8 (7171781717 {7 128
Jumlah 2.369
Prestasi siswa dapat dilihat dari nilai masing-masing siswa dalam tiap mata

pelajaran.

C. Analisa Data

Setelah semua data tersebut di sajikan dan agar terdapat kecocokan di

dalam menyimpulkan, maka sebagai langkah berikutnya adalah analisa data.

|. Analisa Data Tentang Implementasi Sistem Manajemen Mutu [SO 9001 :

2000

Analisa data ini, digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui

bagaimana implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di SMK

Negeri | Surabaya . Dalam hal ini, penulis mengalisa hasil angket peritem
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pertanyaan yang sudah disebarkan kepada responden atas pendapatnya
tentang implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 dengan

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

P=LIOO
N

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase

tersebut, penulis menetapkan standar sebagai berikut:

1. 76%-100% : tergolong baik

2. 56% - 75% : tergolong cukup

3. 40% - 55% : tergolong kurang baik
4. kurang dari 40% : tergolong tidak baik.’

Setelah itu penulis mengambil atau memilih frekuensi jawaban

alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya.

Tabel XIII
Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di SMK Negeri 1
Surabaya
No. Alternatif jawaban N F %
1 a. Baik 20 12 60
b. Biasa Saja 8 40

' Suharsimi Arikunto, Dasar dan Teknik Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 131
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c. Tidak Baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel tersebut diatas dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di SMK Negeri 1 Surabaya, siswa
menyatakan baik sebanyak 12 (60%), biasa saja 8 (40%), dan tidak baik
sebanyak tidak ada (0%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di SMK Negen 1
Surabaya dilaksanakan dengan cukup baik atau tergolong cukup, karena
berada antara 56%-75%.

Tabel XIV

Penyusunan Kurikulum Yang Sesuai Dengan Sistem Manajemen Mutu
1SO 9001 : 2000 di SMK Negeri 1 Surabaya

No. Alternatif jawaban N F %
2 a. Baik 20 11 55
b. Biasa Saja 9 45

c. Tidak Baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel tersebut dapat menujukkan bahwa Penyusunan
kurikulum yang sesuai dengan Sistem Manajemen Mutu Iso 9001 : 2000 di
SMK Negeri 1 Surabaya, siswa menyatakan baik 11 (55%), biasa saja 9
(45%), sedangkan yang menyatakan tidak baik tidak ada (0%). Dengan

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penyusunan kurikulum yang
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sesuai dengan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di SMK Negeri 1

Surabaya kurang tersusun dengan baik atau tergolong kurang baik, karena

berada antara 40%-55%.
Tabel XV
Penataan Lokasi Sekolah SMK Negeri 1 Surabaya Menurut Standar
Mutu ISO 9001:2000
No. Alternatif jawaban N F %
3 a. Baik 10 50
b. Biasa Saja 20 10 50
¢. Tidak Baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa penataan lokasi sekolah
SMK Negeri 1 Surabaya menurut Standar Mutu ISO 9001:2000, siswa
menyatakan baik sebanyak 10(50%), biasa saja 10(50%), dan tidak baik tidak
ada (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penataan lokasi sekolah
SMKMegeriid/-Surabayas menumt Standar Mutu 1SO, 9001:2000 dapat
dinyatakan kurang baik, karena berada antara 40%-55%.
Tabel XVI

Kelengkapan/Ketersediaan Sarana Dan Prasarana SMKN 1 Surabaya
Menurut Standar Mutu ISO 9001:2000

No. Alternatif jawaban N F %
4 a. Cukup 9 45
b. Sedang 20 10 50

c. Kurang l 5
Jumlah 20 20 100
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Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kelengkapan/ketersediaan
sarana dan prasarana SMKN 1 Surabaya menurut Standar Mutu ISO
9001:2000, siswa menyatakan cukup/ lengkap 9 (43%), sedang 10 (50%), dan
kurang lengkap 1(5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kelengkapan/ketersediaan sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Surabaya
menurut Standar Mutu ISO 9001:2000 kurang memadai atau tergolong kurang
baik, karena berada antara 40%-55%.

Tabel XVII

Kualitas Kondisi Sarana-Prasarana Yang Dimiliki SMK Negeri 1
Surabaya Menurut Standar Mutu 1SO 9601:2000

No. Alternatif jawaban N F %
5 a. Baik 11 55
b. Biasa Saja 20 9 45

c. Tidak baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kualitas kondisi
sarana-prasarana yang dimiliki SMK Negen | Surabaya menurut Standar
Mutu ISO 9001:2000, siswa menyatakan baik 11(55%), biasa saja 9 (45%),
dan tidak baik tidak ada (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kualitas kondisi sarana-prasarana SMK Negeri 1 Surabaya menurut Standar
Mutu ISO 9001:2000 dapat nyatakan kurang baik, karena berada antara

40%-55%.
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Tabel XVIII
Kelengkapan Perangkat Pembelajaran di SMKN 1 Surabaya Menurut
Standar Mutu ISO 9001:2001

" No. Alternatif jawaban N F %
6 a. Cukup 6 30
b. Sedang 20 13 65
¢. Kurang 1 5
Jumlah 20 20 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kelengkapan perangkat
pembelajaran SMKN 1 Surabaya menurut Standar Mutu ISO 9001:2001 di,
siswa menyatakan cukup sebanyak 6(30%), sedang 13 (75,7%), dan yang
menyatakan kurang hanya 1(5%). Dengan demikian dapat disimpuikan bahwa
kelengkapan perangkat pembelajaran di SMKN 1 Surabaya menurut Standar
Mutu ISO 9001:2001 dinyatakan tidak baik, karena berada antara 40% ke

bawah.

Tabel IXX
Latar Belakang Kualifikasi Pendidikan Guru di SMKN 1 Surabaya
Menurut Standar Mutu ISO 9001:20001

No. Alternatif jawaban N F %
7 a. Baik 11 55
b. Biasa Saja 20 9 45

c. Tidak baik 0 0
Jumlah 20 20 100
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa latar belakang
kualifikasi pendidikan guru di SMKN 1 Surabaya menurut standar mutu ISO
9001:20001, siswa menyatakan baik sebanyak i1 (35%), yang menyatakan
biasa saja 9(45%), sedangkan yang menyatakan tidak baik tidak ada (0%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru di SMK Negeri 1 Surabaya
mempunyai latar belakang kualifikasi pendidikan yang kurang baik, karena

berada antara 40%-55%.
Tabel XX
Dampak Baik Standar Mutu ISO 9001:2000! Yang Diterapkan Bagi
SMK Negeri 1 Surabaya
No. Alternatif jawaban N F %
8 a. Berdampak Baik 13 65
b. Kadang-kadang Berdampak Baik 20 7 35
c. Tidak Berdampak Baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa dampak baik Standar Mutu
ISO 9001:20001 yang diterapkan bagi SMK Negeri 1 Surabaya, siswa
menyatakan berdampak baik 13(65%), menyatakan kadang-kadang
berdampak baik sebanyak 7 (35%), sedangkan yang menyatakan tidak
berdampak baik tidak ada (0%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa dampak baik Standar Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan di SMK
Negeri | Surabaya tergolong cukup berdampak, karena berada antara 56% -

75%.
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Tabel XXI
Dampak Baik Standar Mutu ISO 9001:20001 Yang Diterapkan Bagi
Siswa SMK Negeri 1 Surabaya

No. Alternatif jawaban N F %
9 a. Berdampak Baik 7 35
b. Kadang-kadang Berdampak Baik 20 13 65

c. Tidak Berdampak Baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa dampak baik Standar
Mutu ISO 9001:2000! yang diterapkan bagi siswa SMK Negeri | Surabaya ,
siswa menyatakan berdampak baik 7(35%), kadang-kadang berdampak baik
13(65%), dan tidak berdampak baik tidak ada (0%). Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa dampak Standar Mutu ISO 9001 :20001 yang
diterapkan bagi siswa SMK Negeri | Surabaya tergolong tidak berdampak
baik pada siswa, karena berada dibawah 40% .

Tabel XX1I

Dampak Baik Standar Mutu ISO 9001:20001 Yang Diterapkan Bagi
Guru SMK Negeri 1 Surabaya

No. Alternatif jawaban N F %
10 | a. Berdampak Baik 9 45
b. Kadang-kadang Berdampak Baik 20 11 55

c. Tidak Berdampak Baik 0 0
Jumlah 20 20 100
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa dampak baik Standar
Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan bagi guru SMK Negeri 1 Surabaya ,
siswa menyatakan berdampak baik sebanyak 9 (45%), menyatakan kadang-
kadang berdampak baik 11 (55%), sedangkan yang menyatakan tidak
berdampak baik tidak adanya (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan
~ bahwa dampak Standar Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan bagi guru
SMK Negeri 1 Surabaya tergolong kurang berdampak baik, karena berada
antara 40% - 55%.

Tabel XXII

Dampak Baik Standar Mutu ISO 9001:2000] Yang Diterapkan Bagi
Karyawan SMK Negeri 1 Surabaya

No. Alternatif jawaban N F %
11 a. Berdampak Baik 6 30
b. Kadang-kadang Berdampak Baik 20 14 70

c. Tidak Berdampak Baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa dampak baik Standar
Mutu ISO 9001:2000] yang diterapkan bagi karyawan SMK Negeri |
Surabaya, siswa menyatakan berdampak baik sebanyak 6 (30%), kadang-
kadang berdampak baik 14 (70%), dan mengatakan tidak berdampak baik
tidak ada (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan dampak baik Standar
Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan bagi karyawan SMK Negeri |

Surabaya tergolong tidak berdampak baik karena berada di bawah 40%.
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Tabel XXIV
Seleksi Siswa Baru Yang Dilakukan Sekolah Yang Sesuai Dengan
Standar Mutu ISO 9001:2000

No. Alternatif jawaban N F %
12 a. Selektif 11 55
b. Biasa Saja 20 9 45

c. Tidak Selektif 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa seleksi siswa baru
yang dilakukan sekolah yang sesuai dengan Standar Mutu ISO 9001:2000,
siswa menyatakan selektif sebanyak 11 (55%), biasa saja 9 (45%), dan
sedangkan yang berpendapat tidak selektif tidak ada (0%). Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa seleksi siswa baru yang dilakukan sekolah
yang sesuai dengan Standar Mutu ISO 9001:2000 kurang selektif, karena

berada antara 40% - 55%.

Tabel XXV
Seleksi Guru Baru Yang Dilakukan Sekolah Yang Sesuai Dengan
Standar Mutu ISO 9001:2000

No. Alternatif jawaban N F %
13 {a. Selektif I 55
b. Biasa Saja 20 9 45

c. Tidak Selektif 0 0
Jumlah 20 20 100
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa seleksi guru baru
yang dilakukan sekolah yang sesuai dengan Standar Mutu ISO 9001:2000,
siswa menyatakan selektif 11 (55%), biasa saja 9 (45%), dan siswa
berpendapat tidak selektif tidak ada (0%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seleksi guru baru yang dilakukan sekolah yang sesuai
dengan Standar Mutu ISO 9001:2000 tergolong cukup baik, karena berada

antara 40% - 55%.

Tabel XXVI
Seleksi Karyawan Baru Yang Dilakukan Sekolah Yang Sesuai Dengan
Standar Mutu I1SO 9001:2000

No. Alternative jawaban N F %
14 a. Selektif 7 35
b. Biasa Saja 20 13 65

c. Tidak Selektif 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa seleksi karyawan baru
yang dilakukan sekolah yang sesuai dengan Standar Mutu ISO 9001:2000, ,
siswa menyatakan selektif 7 (35%), biasa saja 13 (65%), dan siswa yang
menyatakan tidak selektif tidak ada (0%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seleksi karyawan baru yang dilakukan sekolah yang
sesuai dengan Standar Mutu 1SO 9001:2000 tergolong kurang baik, karena

berada dibawah 40%.
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Tabel XXVII
Ketepatan Survei Yang Dilakukan Oleh 1SO 9001:2000 Terhadap Siswa
Mo. Alternatif jawaban N F %
15 a. Tepat 9 45
b. Kadang-kadang 20 9 45
c. Tidak Tepat 2 10
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa ketepatan survei yang
dilakukan oleh ISO 9001:2000 terhadap siswa, siswa menyatakan tepat
sejumlah 9 (45%), kadang-kadang 9 (45%), dan tidak tepat 2 (10%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa survei yang dilakukan oleh ISO
9001:2000 terhadap siswa tergolong tepat namun kurang baik, karena berada
diantara 40% - 55%.

Tabel XXVIII

Ketepatan Survei Yang Dilakukan Oleh I1SO 9001:2000 Terhadap
Masyarakat (Wali Munid)

No. Alternatif jawaban N F %
16 | a. Tepat 7 35
b. Kadang-kadang 20 10 50

c. Tidak Tepat 3 15
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa ketepatan survei

yang dilakukan oleh ISO 9001:2000 terhadap masyarakat (wali murid), siswa
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menyatakan tepat sejumlah 7 (35%), kadang-kadang 10 (50%), dan tidak tepat
3 (15%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa survei yang dilakukan
oleh ISO 9001:2000 terhadap masyarakat (wali’ murid) tergoiong tidak tepat
atau tidak baik, karena berada dibawah 40%.

Tabel XXIX

Ketepatan Survei Yang Dilakukan Oleh ISO 9001:2000 Terhadap Dunia
Usaha Dan Dunia Industri Yang Mempunyai Hubungan Dengan Sekolah

No. Alternatif jawaban N F %
17 | a. Tepat 20 12 . 60
b. Kadang-kadang 7 35

c. Tidak Tepat 1 5
Jumlah 20 20 100

Dari hasil diatas dapat menunjukkan bahwa ketepatan survei yang
dilakukan oleh ISO 9001:2000 terhadap Dunia Usaha dan Dunia Industri yang
mempunyai hubungan dengan sekolah, siswa menyatakan tepat sebanyak 12
(60), kadang-kadang 7 (35%), dan tidak tepat 1(5%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa survei yang dilakukan oleh ISO 9001:2000 terhadap
Dunia Usaha dan Dunia Industri yang mempunyai hubungan dengan sekolah

tergolong cukup tepat, karena berada diantara 56% - 75%.

Tabel XXX
Setelah Menyandang Sertifikat ISO 9001:2000 Pamor Yang Dimiliki
Sekolah Naik
No. Alternatif jawaban N F %

18 | a. Naik 17 85
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b. Kadang-kadang 20 3 15
c. Tidak Naik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa Setelah menyandang
sertifikat ISO 9001:2000 pamor yang dimiliki sekolah naik, siswa menyatakan
naik sebanyak 17 (85%), kadang-kadang 3 (15%), dan sedangkan yang
menyatakan tidak naik tidak ada (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Setelah menyandang sertifikat ISO 9001:2000 pam;)r yang dimiliki
sekolah tergolong naik, karena berada 76% - 100%.

Tabel XXXI

Setelah Menyandang Sertifikat ISO 9001:2000, Siswa Yang Mendaftar di
Sekolah SMK Negeri 1 Surabaya Bertambah Banyak

No. Alternatif jawaban N F %
19 | a. Bertambah 16 80
b. Biasa saja 20 4 20

¢. Tidak Bertambah ¢ 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Setelah menyandang
sertifikat ISO 9001:2000, siswa yang mendafiar di sekolah SMK Neger 1
Surabaya bertambah banyak, siswa menyatakan bertambah sebanyak
16(80%), biasa saja 4 (20%) dan sedangkan yang menyatakan tidak

bertambah tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Setelah
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menyandang sertifikat ISO 9001:2000, siswa yang mendaftar di sekolah SMK
Negeri 1 Surabaya bertambah banyak atau tergolong banyak, karena berada

antara 76%-100%.

Tabel XXXII
Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat
No. Alternatif jawaban N F %
20 |a. Baik 19 95
b. Kadang-kadang 20 1 5
c. Tidak baik 0 0
Jumlah 20 20 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa hubungan sekolah
dengan masyarakat, siswa menyatakan sangat baik sebanyak 19 (95%),
kadang-kadang | (5%) dan sedangkan yang menyatakan tidak baik tidak ada.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMK Negeri | Surabaya
fempuryai hubungansyang baik dengan masyarakat -atau tergolong baik
karena berada di antara (76%-100%).

Dari beberapa dari hasil angket tersebut terdapat rekap dari masing-
masing item pertanyaan sebagai berikut:

a  Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di SMK Negen |
Surabaya dilaksanakan dengan cukup baik atau tergolong cukup, karena

berada antara 56%-75%.
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. penyusunan kurikulum yang sesuai dengan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 : 2000 di SMK Negeri 1 Surabaya kurang tersusun dengan baik atau
tergolong kurang baik, karena berada antara $0%-55%.

. Penataan lokasi sekolah SMK Negeri 1 Surabaya menurut Standar Mutu
ISO 9001:2000 dapat dinyatakan kurang baik, karena berada antara 40%-
55%.

. Kelengkapan/ketersediaan sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Surabaya
menurut Standar Mutu ISO 9001:2000 kurang memadai atau tergolong
kurang baik, karena berada antara 40%-55%.

. Kelengkapan perangkat pembelajaran di SMKN 1 Surabaya menurut
Standar Mutu ISO 9001:2001 dinyatakan tidak baik, karena berada antara
40% ke bawah.

Guru di SMK Negeri 1 Surabaya mempunyai latar belakang kualifikasi
pendidikan yang kurang baik, karena berada antara 40%-55%.

. Dampak standar Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan di SMK Negeri 1
Surabaya tergolong cukup berdampak baik karena berada antara 56% -
75%.

. Standar Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan bagi siswa SMK Negeri |
Surabaya tergolong tidak berdampak baik pada siswa, karena berada

dibawah 40% .
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Dampak Standar Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan bagi guru SMK
Negeri | Surabaya tergolong kurang berdampak baik, karena berada
antara 40% - 55%.

Dampak Standar Mutu ISO 9001:20001 yang diterapkan bagi karyawan
SMK Negeri 1 Surabaya tergolong tidak berdampak baik karena berada di
bawah 40%.

. Seleksi siswa baru yang dilakukan sekolah yang sesuai dengan Standar
Mutu ISO 9001:2000 kurang selektif, karena berada antara 40% - 55%.
Seleksi guru baru yang dilakukan sekolah yang sesuai dengan Standar
Mutu ISO 9001:2000 tergolong cukup baik, karena berada antara 40% -
55%.

. Seleksi karyawan baru yang dilakukan sekolah yang sesuai dengan
Standar Mutu ISO 9001:2000 tergolong kurang baik, karena berada
dibawah 40%.

. Survei yang dilakukan oleh ISO 9001:2000 terhadap siswa tergolong tepat
namun kurang baik, karena berada diantara 40% - 55%.

. Survei yang dilakukan oleh 1SO 9001:20

. 00 terhadap masyarakat (wali murid) tergolong tidak tepat atau tidak baik,
karena berada dibawah 40%.

. Survei yang dilakukan oleh ISO 9001:2000 terhadap Dunia Usaha dan
Dunia Industri yang mempunyai hubungan dengan sekolah tergolong

cukup tepat, karena berada diantara 56% - 75%.
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r. Setelah menyandang sertifikat ISO 9001:2000 pamor yang dimiliki
sekolah tergolong naik, karena berada 76% - 100%.

s. Setelah menyandang sertifikat ISO 9001:2000, siswa yang mendaftar di
sekolah SMK Negeri 1 Surabaya bertambah banyak atau tergolong
banyak, karena berada antara 76%-100%.

t. SMK Negeri 1 Surabaya mempunyai hubungan yang baik dengan
masyarakat atau tergolong baik karena berada di antara (76%-100%).

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
item pertanyaan tentang implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 :

2000 tergolong baik. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 di SMK Negeri 1

Surabaya tergolong baik.

Analisis data tentang prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Surabaya
Unituk ‘ménpétahui keberadaat presiasi belajar siswa; penulis menghitung

dan menjumlah nilai tes hasil belajar (THB) secara keseluruhan. Setelah itu

dicari rata-ratanya dengan menggunakan rumus Mean: M = —i—

Adapun jumlah nilai prestasi siswa yang diperoleh adalah sebagai berikut:
2369, jumlah nilai diatas, kalau dibagi jumlah anak yaitu 20 anak, nilai yang

diperoleh adalah : M = %3—9— =118,45
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Selanjutnya untuk mengetahui nilai rata- rata prestasi belajar masing-
masing siswa adalah sebagai berikut, untuk lebih jelasnya penulis paparkan
dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel XXXIII
Tabel Nilai Rata-Rata Siswa

No | Skor Nilai | Nilai Rata-rata | No | Skor Nilai Nilai Rata-rata
1 134 7.4 11 129 7,1
2 129 7,1 12 125 6,9
3 131 7,2 13 132 7.3
4 128 7,1 14 132 7.3
5 129 7,1 15 134 7.4
6 127 7,0 16 133 7.3
7 130 7,2 17 130 7,2
8 128 7.1 18 129 7.1
9 133 7.3 19 132 7,3
10 123 6,8 20 128 7,1

Dari pemaparan tabel diatas dapat penulis klasifikasikan dan
mengkategorikan nilai prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
1. 18 Anak berprediket lebih dari cukup

2. 2 Anak berprediket cukup.
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Dengan kenyataan tersebut diatas dan berdasarkan predikat penilaian,

yaitu:

10 (Sepuluh) = Istimewa 5 (Lima) = Hampir Cukup
9 (Sembilan) = Baik Sekali 4 (Empat) = Kurang

8 (Delapan) = Baik 3 (Tiga) = Kurang Sekali
7 (Tujuh) = Lebih Dari Cukup 2 (Dua) = Buruk

6 (Enam) = Cukup 1 (Satu) = Sangat Buruk

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah berprediket diatas cukup.
_ Analisis data tentang pengaruh implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 : 2000 terhadap prestasi belajar siswa SMK negeri 1 Surabaya
Selanjutnya analisis yang digunakan adalah analisis statistik “product
moment” dengan rumus angka kasar. Adapun dalam pengoperasionalannya
untuk mengkorelasikan antara implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO
9001: 2000 dengan prestasi belajar siswa, dengan menggunakan kode X
untuk nilai Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000, dengan
kode Y untuk nilai prestasi belajar siswa.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencan korelasi antara
variabel X (Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000) dan

variabel Y (prestasi belajar siswa) adalah sebagai berikut:
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Berikut pemaparannya :
Tabel XXXIV
Korelasi Product Moment
NO X Y X" Y: XY
1 50 124 2500 17956 6850
2 47 129 2209 16641 6063
3 53 131 2809 17161 6943
4 55 128 3025 16380 7040
5 42 129 1764 16641 5418
6 54 127 2916 16129 6858
7 53 130 2809 16900 6890
8 58 128 3364 16380 7424
9 51 133 2601 17689 6783
10 51 123 2601 15129 6273
11 47 129 2209 16641 6063
12 59 125 3481 15625 7275
13 50 132 2500 17424 6600
14 57 132 2209 17424 7524
15 45 134 2025 17956 6030
16 49 133 2401 17689 6517
17 42 130 1764 16900 5460
18 52 129 2704 16641 6708
19 51 132 2601 17424 6732
20 50 128 2500 16380 6400
Jumlah | 2X=916 | YY=2369 | TX>=50992 | ¥Y*=337110 | ¥XY=13185]

Dari tabel korelasi product moment diatas dapat diketahui sebagai berikut:

a.
b.
c.

d.

Jumlah N =20

Jumlah X adalah =916

Jumlah Y = 2369

Jumlah X? = 50993
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e.  Jumlah Y?=337110
f Jumlah XY = 131851
b. Memasukkan Ke Rumus Product Moment
Setelah diketahui hasil dari tabel korelasi product moment diatas,
maka langkah selanjutnya memasukkan ke dalam rumus product moment
sebagai berikut:
N2 - (EX)(EY)
e -y Jver® -y

20X131851-(916)(2369)
rXY =
JRox 50992 (916)" }R0X337110- (2369}

2637020 — 2170004
XY = — ——
J1019840 — 839056}.{6742200 - 5612161}

rXY =

_ 467016
180784x1130039

i 467016
J206023154128

467016
453897,735319

rXY

rXy =1,02
c. Menguji Hipotesa
Setelah nilai rXY diketahui yaitu 1,02 maka langkah selanjutnya

adalah menguji hipotesa. Apakah ha (hipotesa kerja) di terima sedangkan
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hipotesa ho (nihil ditolak), dan begitu juga sebaliknya apakah ho (hipotesa
nihil) diterima sedangkan hipotesa ha (kerja ditolak).

Untuk mengetahui itu, maka harus dikonsultasikan pada tabei nilai
“¢” product moment. Apabila hasil perhitungan dari rXY lebih besar
daripada harga yang tertera dalam tabel nilai “1”, maka dapat dinyatakan
bahwa hipotesa kerja di terima sedangkan hipotesa njhil di tolak dan
begitu juga sebaliknya.

Dari tabel nilai “r’ product moment dengan n = 20, diketahui
bahwa pada taraf signifikan 5% adalah 0,444, sedangkan pada taraf
signifikan 1% adalah 0,561.

Dari hasil konsultasi tersebut diketahui bahwasannya rXY = 1,02
lebih besar daripada nilai tabel “r’ product moment baik pada taraf
signifikan 5% = 0,444 maupun 1% = 0,561.

Jadi kesimpulannya yang dapat penulis tarik adalah hipotesis kerja
(ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (ho) di tolak. Sehingga yang
berlaku adalah ada pengaruh yang signifikan antara Implementasi Sistim
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 terhadap prestasi belajar siswa SMK
Negeri | Surabaya.

. Sejauh Mana Dampak/Pengaruh
Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Implementasi

Sistim Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 terhadap prestasi belajar siswa
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SMK Negeri 1 Surabaya dapat diinterpretasikan pada tabel “r” product
moment di bawah ini sebagai berikut:

Tabel XXXV
Interpretasi Nilai “r” Product Moment

Besarnya “r’
Product Moment Interpretasi
(XY)

0,00 Antara variable X dan Y tidak terdapat korelasi
Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi akan

0,00 — 0,20 tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara variabel X
danY)

0,20 - 0,40 Antara variabel Y dan X terdapat korelasi yang lemah
atau rendah

0,40 - 0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang
atau cukup

0,70 - 0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat atau
tinggi

0.90 - 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat
kuat atau sangat tinggi

1,00 Sempurna

Maka dapat diketahui hasil yang di peroleh adalah 1,02 dan pada
tabel interpretasi berada pada nilai r = 1,00 menunjukkan bahwa antara
variabel X dan Y terdapat pengaruh yang sempuma.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Implementasi Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001: 2000 mempunyai dampak/pengaruh positif yang sangat
kuat atau tinggi bahkan sempurna terhadap prestasi belajar siswa di SMK

Negeri | Surabaya.



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat di simpulkan
sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000
dilaksanakan dengan baik. Ini terbukti dengan dilaksanakannya seluruh
kegiatan ISO 9001 : 2000 sesuai dengan prosedur-prosedur  Sistem
Manajemen Mutu 1SO 9001 : 2000 yang sifatnya adalah perbaikan secara
berkesinambungan.

2. Dapat diketahui bahwa Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri | Surabaya
tergolong baik atau lebih dari cukup. Ini terbukti dengan data nilai akhir
semester siswa yang rata-rata adalah 7,(Tujuh Koma).

3. Dari hasil analisa data telah diketahui bahwa adanya Implementasi Sistem
manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 mempunyai pengaruh yang sangat kuat.
Dari hasil penghitungan product moment hasil yang di peroleh adalah 1,02
dan pada tabel interpretasi berada pada nilai r = 1,00 ke atas menunjukkan
bahwa antara variabel X dan Y terdapat pengaruh yang sangat kuat

(sempurna).
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B. Saran-saran

Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian saran-saran yang

dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini yaitu:

1.

Sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 harus terus
dipertahankan oleh SMK Negeri 1 Surabaya dengan cara selalu dapat
melaksanakan atau mewujudkan target dalam perencanaan mutu.
Meningkatkan kualitas dan kuantitas Guru (Tenaga Pengajar) agar dapat
menuju Sekolah Internasional dan siap bersaing dalam dunia internasional
sesuai dengan Visi dan Misi sekolah.

Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah dan kerja sama yang lebih baik dengan
pihak-pihak terkait seperti Diknas propinsi/kabupaten/kota, komite sekolah,
Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) serta perguruan tinggi. Agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan akhirnya dapat tercipta output-output
yang handal dan dapat dibanggakan.

Perlu dibagun dan ditingkatkan semangat kerja sama dan kekompakan yang
tinggi dari berbagai pihak serta berkomunikasi yang terbuka antara kepala
sekolah, guru, wali murid dan warga masyarakat setempat agar lingkungan
sekolah mendukung tinggi proses pembelajaran.

Menambah dan mengembangkan sarana dan prasarana agar dapat

menciptakan suasana efektif dan efisien dalam proses pembelajaran.
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